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MOTTO 

رنا ثًيػٍ يػٍرنا كى هي فًيٍهً خى يٍػ نا كَّيَىٍعىلى اللٌّٰ ۚ   فىاًفٍ  كىرهًٍتيميوٍهينَّ  فػىعىسّٰ ى اىفٍ تىكٍرىهيوٍا شى  كىعىاشًريكٍهينَّ باًلٍمىعٍريكٍؼً 

Artinya: 

“Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.”. 

(Q.S al-Nisa [4]: 19)
1  

                                                           
1
 Tim Penerjemah, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Alfatih, 2013), 80 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

A. Umum  

 Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam Bahasa 

Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa 

Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana 

ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang 

menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar 

pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 

B. Konsonan  

 Tidak dilambangkan ا

 B ب

 T ت

 Ts ث

 J ج

 H ح

 Kh خ

 D د

 Dz ذ

 R ر



 

x 

 

 Z ز

 S س

 Sy ش

 Sh ص

 Dl ض

 Th ط

 Dh ظ

 (koma menghadap ke atas) “ ع

 Gh غ

 F ؼ

 Q ؽ

 K ؾ

 L ؿ

 M ـ

 N ف

 W ك

 H ق
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 Y م

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas (”), berbalik dengan koma (,,) 

untuk pengganti lambang “ع”. 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) 

panjang 

= 
Â Misalnya قال Menjadi qâla 

 

Vokal (i) 

panjang 

= 
Î Misalnya قيل Menjadi qîla 

 

Vokal (u) 

panjang 

= 
Û Misalnya دون Menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, ama tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 
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akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay” seperti contoh berikut: 

Diftong 

(aw) 

و- =  Misalnya قول Menjadi Qawlun 

Diftong 

(ay) 

ي- =  Misalnya  خير Menjadi  Khayrun 

 

D. Ta’ Marbûthah (ة) 

 Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi bila berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi alrisalat li 

almudarrisah, atau bila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 

 .menjadi firahmatillah في رحمة اللّه

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
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F. Nama dan Kata Arab TerIndonesiakan 

 Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila nama tersebut 

merupakan nama arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terIndonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 

transliterasi.  
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ABSTRAK 

Silvia Mega Utami, 18210114, 2022. “Kedudukan Nafkah Dalam 

 Perkara Cerai Gugat Menggunakan Hak Ex Officio”. Skripsi. Jurusan 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Risma Nur Arifah, M.H. 

Kata Kunci : cerai gugat, hak ex officio, nafkah 

 Terdapat banyak pengajuan cerai gugat di Pengadilan agama Kabupaten 

Malang. Namun, dari banyaknya gugatan tersebut hanya sedikit perkara yang 

dalam petitum gugatannya mengajukan hak-hak pasca perceraian hal ini tentu 

menjadi kerugian bagi pihak penggugat. Hakim sebagai pemutus perkara dalam 

pengadilan lazimnya menggunakan hak ex officio untuk memutus pembebanan 

nafkah „iddah dan nafkah muth‟ah dalam perkara cerai gugat.  

 Penelitian ini merupakan penelitian normatif melalui pendekatan studi 

kasus. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer berupa undang-

undang yang berkaitan serta Putusan Nomor 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg dan 

Nomor 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg di Pengadilan agama Kabupaten Malang 

dan bahan hukum sekunder melalui studi kepustakaan berupa buku-buku dan 

jurnal hukum terkait. 

 Hasil penelitian ini adalah (1) kedudukan nafkah dalam perkara cerai 

gugat secara ex officio tidak hanya membayar nafkah kepada istri, namun dapat 

meringankan beban istri dalam memenuhi kebutuhan terutama dalam masa 

„iddahnya. Selain itu, nafkah muth‟ah diberikan sebagai kenang-kenangan dari 

suami kepada istri. Adanya nafkah dalam cerai gugat secara ex officio juga 

sebagai bentuk perlindungan hak-hak perempuan pasca perceraian sebagaimana 

mengakomodir PERMA (Peraturan Mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Pedoman Mengadili Perempuan Berhadapan dengan Hukum. (2)  Dalam 

Putusan Nomor 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg hakim tidak memberikan 

pembebanan nafkah pada tergugat secara ex officio karena istri dianggap nusyûz 

sedangkan dalam Putusan Nomor 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg hakim 

memberikan pembebanan nafkah secara ex officio kepada tergugat dalam upaya 

mengakomodir PERMA (Peraturan Mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan dengan Hukum 

dalam perkara tersebut hakim menilai istri layak mendapatkan nafkah karena ia 

tidak nusyûz sebagaimana syarat dalam SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung) 

Nomor 3 Tahun 2018. 
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ABSTRACT 

Silvia Mega Utami, 18210114, 2022. “Position Of Livelihood In Divorce Case 

Using Ex Officio Rights”. Thesis. Family Law, Sharia Faculty, the State 

Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Risma 

Nur Arifah, M.H. 

Keywords : divorce, ex officio rights, livelihood 

  There are many filings for divorce in the Malang Regency 

Religious Court. However, of the many lawsuits, only a few cases filed post-

divorce rights in the petitum, this would certainly be a loss for the plaintiff. Judges 

as case breakers in court usually use ex officio rights to decide on the imposition 

of „iddah and muth‟ah maintenance in divorce cases. 

 This research is a normative research using a case study approach. The 

legal material used is primary legal material in the form of related laws and 

Decision Number 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg and Number 

4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg at the Religious Court of Malang Regency and 

secondary legal materials through literature studies in the form of related legal 

books and journals. 

 The results of this study are (1) the position of subsistence in ex officio 

divorce cases does not only pay maintenance to the wife, but can ease the burden 

on the wife in meeting her needs, especially during her „iddah period. In addition, 

muth‟ah maintenance is given as a memento from the husband to the wife. Having 

a living in an ex officio lawsuit is also a form of protecting women's rights post-

divorce as accommodating PERMA (Supreme Court Regulation) Number 3 of 

2017 concerning Guidelines for Trialing Women Against the Law. (2) In Decision 

Number 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg the judge did not give ex officio a living 

burden on the Defendant because the wife is considered nusyûz while in Decision 

Number 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg the judge gave ex officio alimony to the 

Defendant in an effort to accommodate PERMA (Supreme Court Regulation) 

Number 3 of 2017 concerning Guidelines for Trying Cases of Women Against the 

Law in this case the judge considered that the wife deserved a living because she 

was not nusyûz as required in the SEMA (Circular Letter) Supreme Court) 

Number 3 of 2018. 
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 مستخلص البحث

حالة النفقة في مسألة الطلاق المطالب باستحدم حق حكم ، "1َُُُُِْسلفيا مكا أكتامي، رقم القيد: 
 منصبه"

 رسما نور عريفة الماجستير المشريفة:

 حكم منصبه، الطلاق المطالب، العائدةكلمة الرئيسية: حق 

كثيرة من المطالبة عن الطلاؽ المشتكى عليه في مكتبة المحكمة الشرعية مالانج. كلكن، كثير من ذلك  
المطالب قليلة المسألة الموجودة عن دعول قضائية فيها تدعي حقائق بعد الطلاؽ لأف  لم تعلم المطالبة عن حقائق 

ارة للمطالبة. لأف حقائقها لم يتم كلها. الحاكم كالقاضي في محاكمة غالب يستحدـ بعد الطلاؽ تامة. كهذا خس
 المطالب. الطلاؽ حالات في المتعة كنفقة العدة فرض حق حكم منصبه ليحكم على

هذا البحث من بحث المعيار بالمقاربة دراسة الحالة. مادة قنونية المستخدمة هي قنونية الرئيسية كهي  
رقم  Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg/3508كالحكم رقم  الحقوؽ المتعلق

4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg  في مكتبة المحكمة الشرعية في مالانج كمادة قنونية الثنوية من قباؿ
 قائمة المراجع كهي كتب كمجلات بذلك.

به ( مواقع النفقة في مسألة الطلاؽ المطالب باستخداـ حق حكم منصُالنتائج من هذا البحث هي : ) 
لم يكسب النفقته إليها فقط، بل سيخفف كاجبتها في إجابة كجبتها خاصة في عدتها. كمع ذلك، يعطى نفقة 
المتعة كالتذاكر من زكج إلى زكجة. كاف نفقة في الطلاؽ المطالب باستحدـ حق حكم منصبه كشكل الحماية على 

عن مبادئ توجيهية  2َُِسنة  ّالعليا( رقم )لائحة المحكمة    PERMAالحقائق المرأة بعد الطلاؽ كتحقية 
لم يطع الحاكم كاجبة النفقة على  Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg/3508(. في الحكم رقم ِ. )لمحاكمة

المدعى عليه باستخداـ حق حكم منصبه لانها يحتسب النشوز بينما في الحكم 
4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg  حكم منصبه على المدعى يطع الحاكم كاجبة النفقة باستخداـ حق

الحكم في مسألة بتحكيم المرأة تقابلة  عن 2َُِسنة  ّ)لائحة المحكمة العليا( رقم    PERMAعليه كتحقية 
)تعميم المحكمة  SEMAتنشز كشرط ليحرز النفقة في ذلك، يحتسب الحاكم عليها فى النفقة لأنها لم تنشز 

 .1َُِسنة  ّم العليا( رق

  



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Sebagaimana yang telah tertera dalam Pasal 39 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 bahwa putusnya perkawinan akibat perceraian hanya 

dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan tidak dapat 

mendamaikan pasangan yang akan bercerai dan proses mendamaikan antara 

kedua belah pihak ini sifatnya adalah wajib, sebuah perkara tidak akan di 

putus atau baru akan di laksanakan jika kedua belah pihak telah melakukan 

upaya damai.
2
 Dalam mengajukan perceraian di pengadilan maka diperlukan 

gugatan perceraian yang diserahkan kepada pengadilan agama. Gugatan ini 

dapat diajukan oleh pihak yang akan berperkara atau dapat diwakilkan oleh 

kuasa hukumnya. Dalam perceraian di pengadilan dikenal dengan dua istilah 

dilihat dari pihak yang mengajukan gugatan yakni cerai talak diajukan oleh 

suami dan cerai gugat diajukan oleh istri.
3
 

  Pasal 149  KHI (Kompilasi Hukum Islam) tentang akibat putusnya 

perkawinan hanya menjelaskan akibat putusnya perkawinan karena cerai 

talak sedangkan tentang akibat putusnya perkawinan karena cerai gugat 

belum diatur secara tegas. Kemudian akibat putusnya perkawinan karena 

cerai gugat diatur dalam SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung) Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Pemberlakuan Rumusan Hasil Rapat Pleno kamar 

Mahkamah Agung Tahun 2018 Sebagai Pedoman Pelaksanaan Tugas Bagi 

                                                           
2
 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Depok: Raja Grafindo, 2017), 218. 

3
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Dalam Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan), 130-131. 



2 

 

 
 

Pengadilan rumusan Hukum Kamar Agama angka 3 tentang Kewajiban suami 

akibat perceraian terhadap istri yang tidak nusyûz  

“Mengakomodir Perma Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Pedoman Mengadili 

Perkara Perempuan Berhadapan Dengan Hukum, maka istri dalam perkara 

cerai gugat diberikan muth‟ah, dan nafkah „iddah sepanjang tidak terbukti 

nusyûz.”
4
 Dengan ini hakim dapat memutuskan pembebanan nafkah dalam 

perkara cerai gugat, namun hakim juga harus menggali kronologis perkara 

yang terjadi guna menemukan fakta hukum sebagai dasar dikabulkannya 

nafkah dalam cerai gugat. 

  Kedudukan nafkah dalam perkara cerai gugat bukan hanya sebagai 

bentuk pembebanan harta kepada suami yang harus dibayarkan kepada istri, 

namun juga memiliki makna penting untuk meringankan beban istri selama 

masa „iddah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya karena seorang istri yang 

dalam masa „iddah tidak dapat menikah sebelum „iddahnya selesai. Hal ini 

juga selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh H. Fitriyadi, S.HI., 

S.H., M.H selaku Hakim Pengadilan agama Marabahan bahwa adanya nafkah 

„iddah dan nafkah muth‟ah sebagai bentuk pelipur lara dan penjamin hidup 

untuk kemaslahatan istri pasca perceraian.
5
 Adanya ex officio hakim dalam 

menjatuhkan putusan merupakan hal yang penting untuk mewujudkan 

keadilan dalam proses pemeriksaan dan mengadili pada perkara cerai gugat 

                                                           
4
 SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung ) Nomor 3 Tahun 2018. 

5 Fitriyadi, “Cerai Gugat dan Implikasinya Terhadap Hak Mut‟ah dan Nafkah „Iddah di 

Pengadilan Agama,” diakses 9 Desember 2022, http://www.pa-marabahan.go.id/en/artikel-tentang-

hukum/562-cerai-gugat-dan-implikasinya-terhadap-hak-mut%E2%80%99ah-dan-nafkah-iddah-di-

pengadilan-agama.html.  

http://www.pa-marabahan.go.id/en/artikel-tentang-hukum/562-cerai-gugat-dan-implikasinya-terhadap-hak-mut%E2%80%99ah-dan-nafkah-iddah-di-pengadilan-agama.html
http://www.pa-marabahan.go.id/en/artikel-tentang-hukum/562-cerai-gugat-dan-implikasinya-terhadap-hak-mut%E2%80%99ah-dan-nafkah-iddah-di-pengadilan-agama.html
http://www.pa-marabahan.go.id/en/artikel-tentang-hukum/562-cerai-gugat-dan-implikasinya-terhadap-hak-mut%E2%80%99ah-dan-nafkah-iddah-di-pengadilan-agama.html
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dengan pembebanan nafkah „iddah dan nafkah muth‟ah.
6
 Namun dalam 

prakteknya tidak semua hakim memberikan pembebanan nafkah secara ex 

officio dalam putusannya. 

  Hakim dalam memutuskan perkara di pengadilan memiliki hak 

istimewa karena jabatannya berupa hak ex officio. Menurut Yahya Harahap 

kewenangan hakim menggunakan hak ex officio tidak berarti dilakukan 

dengan tanpa batas, yang dibenarkan adalah putusan yang dijatuhkan masih 

dalam kerangka yang sesuai dengan inti gugatan dan didasari oleh norma 

formil dan undang-undang yang sesuai dengan pertimbangan hukum yang 

digunakan.
7
  

  Tingginya angka perceraian di Pengadilan agama Kabupaten 

Malang sebagaimana yang dicatat dalam semester pertama tahun 2022 

mencapai 3437 perkara. Hal ini menjadikan Pengadilan agama Kabupaten 

Malang sebagai peringkat kelima besar di Jawa Timur.
8
 Pada bulan Agustus 

tahun 2022 terdapat 825 perkara yang diputus di Pengadilan agama 

Kabupaten Malang dengan rincian 170 perkara cerai talak, 424 perkara cerai 

gugat 382 diputus secara verstek, 46 perkara dihadiri kedua pihak dan 1 

perkara diputuskan dengan ex officio, 11 perkara perwalian, 3 perkara asal 

usul anak, 75 perkara dispensasi kawin dan 4 perkara penetapan ahli waris. 

                                                           
6
 Hanandya Naufi Fatca Shafira, “Memahami Pemberian Nafkah „Iddah dan Mut‟ah Pada Perkara 

Cerai Gugat”, diakses 9 Desember 2022, https://pa-lamongan.go.id/article/Memahami-Pemberian-

Nafkah-Iddah-dan-Mutah-Pada-Perkara-Cerai-Gugat.  
7
 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata Tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 

Pembuktian dan Putusan Pengadilan (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 802. 
8
 Imron Hakiki, “Angka Perceraian Kabupaten Malang Tinggi, Masuk 5 Besar di Jatim,” Kompas, 

5 November 2022, https://surabaya.kompas.com/read/2022/08/12/062941778/angka-perceraian-

kabupaten-malang-tinggi-masuk-peringkat-5-besar-di-jatim?page=all.  

https://pa-lamongan.go.id/article/Memahami-Pemberian-Nafkah-Iddah-dan-Mutah-Pada-Perkara-Cerai-Gugat
https://pa-lamongan.go.id/article/Memahami-Pemberian-Nafkah-Iddah-dan-Mutah-Pada-Perkara-Cerai-Gugat
https://surabaya.kompas.com/read/2022/08/12/062941778/angka-perceraian-kabupaten-malang-tinggi-masuk-peringkat-5-besar-di-jatim?page=all
https://surabaya.kompas.com/read/2022/08/12/062941778/angka-perceraian-kabupaten-malang-tinggi-masuk-peringkat-5-besar-di-jatim?page=all
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  Berdasarkan data tersebut, terdapat banyak sekali putusan perkara 

cerai gugat namun tidak semua hakim membebankan di dalamnya nafkah 

„iddah dan nafkah muth‟ah sebagaimana dalam Putusan Nomor 

3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg. Adapun kronologis perkara ini dikarenakan 

rumah tangga yang sudah tidak harmonis lagi sering terjadi perselisihan dan 

pertengkaran, selain itu suami atau tergugat tidak dapat memberikan nafkah 

dan memenuhi kebutuhan hidup keluarga sedangkan dalam perkawinan 

tersebut keduanya dikaruniai empat orang anak yang harus dipenuhi 

kebutuhan hidupnya yang menjadikan istri harus bekerja untuk mencari 

nafkah. Meskipun begitu sebagaimana yang dijelaskan dalam gugatan 

penggugat bahwa suami malas bekerja dan tidak bisa memberikan nafkah 

yang layak. Kemudian untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya, hakim 

memerintahkan penggugat untuk mengajukan bukti tertulis maupun tidak 

tertulis sehingga tergugat membawa dua saksi untuk membuktikan dalil-dalil 

gugatan penggugat sedangkan tergugat tidak mengajukan bukti meskipun 

Majelis Hakim telah memberi kesempatan untuk itu. Menimbang dengan 

fakta hukum yang ada, Majelis Hakim kemudian memutuskan untuk 

mengabulkan gugatan penggugat dengan menjatuhkan talak satu bâin 

shughrâ tergugat terhadap penggugat.
9
  

  Berbeda dengan Putusan Nomor 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg 

meskipun sama perkara cerai gugat namun Majelis Hakim dalam perkara ini 

memutuskan perkara tersebut dengan ex officio. Adapun awal dari perceraian 

ini adalah karena rumah tangga yang dijalani tidak harmonis lagi, sering 

                                                           
9
 Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 3508/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg. 
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terjadi perselisihan dan juga pertengkaran antara keduanya. Dalam 

gugatannya penggugat menyebutkan bahwa tergugat mempunyai sifat 

tempramental dan sering mengatakan akan menceraikan penggugat saat 

terjadi pertengkaran. Tergugat juga tidak memberikan nafkah secara layak 

pada penggugat serta satu anak yang mereka peroleh dari pernikahan tersebut. 

Karena itu penggugat sudah tidak sanggup melanjutkan rumah tangganya dan 

memilih untuk bercerai dengan tergugat. Atas dalil-dalil gugatan yang 

diajukan Majelis Hakim meminta penggugat untuk membuktikan gugatannya 

dengan mengajukan bukti baik tertulis maupun tidak yang kemudian 

penggugat mengajukan dua saksi untuk diminta keterangannya di hadapan 

pengadilan dan membenarkan tentang dalil-dalil gugatan yang ada sedangkan 

tergugat tidak mengajukan bukti apapun. Namun, Majelis Hakim menimbang 

dari fakta hukum yang ada selama persidangan memutuskan dalam perkara 

tersebut untuk mengabulkan gugatan penggugat dengan menjatuhkan talak 

satu bâin shughrâ tergugat terhadap penggugat dan secara ex officio hakim 

membebankan pada tergugat untuk memberikan nafkah „iddah dan nafkah 

muth‟ah karena dengan penghasilannya hakim menilai tergugat mampu untuk 

memenuhi nafkah tersebut.
10

   

  Penelitian terkait nafkah dalam perceraian menggunakan ex officio 

ini telah banyak dilakukan, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Diah 

Indriani tentang Pemberian Muth‟ah dan Nafkah „iddah Perkara Cerai Gugat 

di Pengadilan agama Kabupaten Ciamis Kelas IA (Anotasi Putusan Nomor 

3794/Pdt.G/2019/PA.Cms penelitian ini menjelskan tentang landasan hukum, 

                                                           
10

 Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 4295/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg. 
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metode penemuan hukum serta pertimbangan hukum terkait pemberian 

muth‟ah dan nafkah „iddah dalam perkara cerai gugat berdasarkan Putusan 

Nomor 3794/Pdt.G/2019/PA.Cms.
11

 Kemudian dalam penelitian Sidanatul 

Janah terkait Analisis Yuridis Tentang Penerapan Hak  Ex Officio Hakim 

Terhadap Hak Asuh Dan Nafkah Anak dalam Cerai Gugat (Studi Putusan 

Nomor 420/Pdt.G/2013/PTA.Sby yang menjelaskan pertimbangan hakim 

dalam menerapkan hak ex officio dan  kesesuaiannya terhadap hak asuh dan 

nafkah anak istri dalam perkara cerai gugat
12

  

  Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian sebelumnya, 

penelitian ini juga mengkaji terkait putusan hakim tentang nafkah secara ex 

officio. Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya fokus penelitian ini 

terkait kedudukan nafkah dalam perkara cerai gugat secara ex officio yang 

meninjau pertimbangan hakim dalam memutus ataupun tidak memutus 

pembebanan nafkah perkara cerai gugat dengan ex officio. Selain itu, 

penelitian sebelumnya fokus bahasannya terhadap landasan hukum yang 

digunakan hakim dalam memutus perkara dan pertimbangannya saja. 

Perspektif  penelitian sebelumnya lebih terfokus pada hak asuh dan nafkah 

anak, sedangkan penelitian ini berfokus pada nafkah istri dalam perkara cerai 

gugat secara ex officio. 

                                                           
11

 Diah Indriani, “Pemberian Mut‟ah dan Nafkah „Iddah Akibat Perkara Cerai Gugat di Pengadilan 

Agama Ciamis Kelas IA (Anotasi Putusan Nomor 3794/Pdt.G/2019/PA.Cms)”, (Undergraduate 

thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2021), http://digilib.uinsgd.ac.id/49850/. 
12

 Sidatul Janah, “Analisis Yuridis Tentang Penerapan Ex Officio Hakim Terhadap Hak Asuh dan 

Nafkah Anak dalam Cerai Gugat (Studi Putusan Nomor 420/Pdt.G/2013/PTA.Sby)”, 

(Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015), 

http://digilib.uinsby.ac.id/3941/. 

http://digilib.uinsgd.ac.id/49850/
http://digilib.uinsby.ac.id/3941/
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  Secara teoritis hakim dalam perkara cerai gugat dapat 

membebankan nafkah terhadap tergugat sesuai SEMA (Surat Edaran 

Mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2018 tentang Pemberlakuan Rumusan 

Hasil Rapat Pleno kamar Mahkamah Agung Tahun 2018 Sebagai Pedoman 

Pelaksanaan Tugas Bagi Pengadilan. Namun hakim dalam memutuskan 

perkara juga mempunyai ijtihâd sendiri dalam menafsirkan perkara yang di 

tangani. Oleh karena itu perlu diketahui kedudukan nafkah dalam perkara 

cerai gugat dengan menggunakan ex officio. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasa permasalahan ini 

menjadi perlu untuk dikaji lebih dalam terkait pertimbangan hakim dalam 

memutuskan perkara cerai gugat menggunakan dan tidak menggunakan hak 

ex officio hakim, serta pertimbangan hakim jika dilihat dari asas keadilan.  

B. Batasan Masalah 

  Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang diteliti 

seputar perkara cerai gugat dalam perkara Nomor 

4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg dan perkara Nomor 

3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg.  

C. Rumusan Masalah 

  Adapun dari latar belakang tersebut peneliti menarik rumusan 

masalah yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kedudukan nafkah dalam perkara cerai gugat menggunakan 

ex officio? 
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2. Apa pertimbangan hakim dalam memutuskan pembebanan nafkah 

perkara cerai gugat secara ex officio? 

D. Tujuan Penelitian 

  Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

peneliti maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan tentang Kedudukan nafkah dalam perkara cerai gugat 

menggunakan ex officio 

2. Mendeskripsikan pertimbangan hakim dalam memutuskan pembebanan 

nafkah perkara cerai gugat secara ex officio 

E. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan tujuan di atas, peneliti berharap nantinya penelitian ini 

dapat memberikan manfaat juga pengetahuan baik secara teoritis maupun 

praktis dalam aplikasinya di pendidikan maupun di masyarakat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menggambarkan dengan jelas terkait 

kedudukan nafkah dalam perkara cerai gugat dan perbandingan 

pertimbangan hakim dalam putusan 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG dan 

putusan 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG serta memberikan wawasan 

yang lebih luas sehingga dapat dijadikan rujukan dalam penelitian-

penelitian berikutnya. 

2. Secara Praktis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

kepada masyarakat dan mahasiswa terlebih dalam memecahkan masalah 
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terkait nafkah perkara cerai gugat dan hak-hak perempuan pasca 

perceraian di pengadilan agama. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum yuridis normatif. 

Menurut Roni Hanitijo Soemitro penelitian hukum normatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mengkaji kaidah-kaidah dan asas-asas 

hukum. sedangkan menurut Soerjono Soekanto penelitian hukum 

normatif disebut juga penelitian hukum kepustakaan yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder.
13

 Bahan pustaka  

 Berdasarkan pengertian diatas penelitian hukum normatif dalam 

skripsi ini bertujuan untuk menggali tentang fakta hukum yang ada 

dengan cara membandingkan antara dua putusan perkara di pengadilan 

agama Kabupaten Malang Nomor 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG dan 

perkara Nomor 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG untuk mengetahui 

tentang keselarasan antara putusan yang diteliti dengan asas-asas hukum 

dan norma yang ada. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kasus 

dengan cara melakukan telaah terhadap kasus-kasus yang berkaitan 

dengan isu yang dihadapi juga putusan pengadilan yang telah memiliki 

hukum tetap dan yang menjadi kajian pokok dalam pendekatan kasus 

                                                           
13

 Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 41. 
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adalah ratio decidendi atau reasoning yakni berupa pertimbangan 

pengadilan untuk sampai pada sebuah putusan.
14

  

 Pemaparan dalam penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk 

paragraf tentang pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara yang 

bertujuan untuk menjelaskan secara rinci juga mudah dipahami untuk 

penelitian yang selanjutnya. 

3. Bahan Hukum 

 Dalam penelitian hukum terdapat beberapa sumber-sumber 

penelitian yang digunakan, sumber ini disebut dengan bahan hukum. 

bahan hukum ini dapat dibedakan menjadi dua yakni bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder.
15

 Berikut beberapa bahan hukum 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bahan hukum primer 

  Adalah bahan hukum utama yang digunakan dalam 

penelitian ini yang berupa undang-undang dan putusan-putusan 

hakim.
16

 

1) PERMA (Peraturan Mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan 

dengan Hukum 

2) SEMA (Surat Edaran mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2018 

tentang Pemberlakuan Rumusan Hasil Rapat Pleno Kamar 

                                                           
14

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2007), 94. 
15

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, 141. 
16

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, 141. 
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Mahkamah Agung Tahun 2018 Sebagai Pedoman Pelaksanaan 

Tugas Bagi Pengadilan 

3) Pasal 41 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan 

4) Pasal 39 Undang-Undang ayat (2) Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan 

5) Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam 

6) Pasal 149 Kompilasi Hukum Islam 

7) Salinan putusan perkara Nomor 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG 

dan perkara Nomor 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG 

b. Bahan hukum sekunder 

  Bahan hukum yang berupa publikasi tentang hukum berupa 

buku-buku, jurnal-jurnal hukum, dan wawancara: 

1) Hukum Acara Perdata Tentang Gugatan, Persidangan, 

Penyitaan, Pembuktian dan Putusan Pengadilan (M. Yahya 

Harahap, 2016). 

2) Hukum Perdata Islam di Indonesia (Ahmad Rofiq, 2017). 

3) Hukum Acara Perdata Indonesia (Sudikno Mertokusumo, 2013). 

4) Pembaharuan Hukum Islam Melalui Putusan Hakim (A. Mukti 

Arto, 2015) 

5) Buku II, Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi 

Peradilan Agama (Mahkamah Agung RI, 2010). 

6) Hukum Perkawinan Dalam Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan (Soemiyati, 1982). 
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4. Metode Pengumpulan Data 

 Sesuai dengan jenis dan pendekatan hukum yang digunakan maka 

pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan berupa literatur-

literatur hukum juga putusan Pengadilan agama Kabupaten Malang yang 

digunakan untuk memberikan informasi atau keterangan yang dibutuhkan 

dalam penelitian.
17

 Selain itu peneliti juga menggunakan metode 

wawancara yang dilakukan kepada hakim ketua yang memutus perkara 

yang diteliti oleh peneliti di pengadilan agama Kabupaten Malang. 

5. Metode Pengolahan Data 

a. Editing atau pemeriksaan dan penyeleksian data yakni setelah data 

yang diperlukan terkumpul data tersebut berupa putusan Nomor 

4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG dan putusan Nomor 

3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG dan penelitian terdahulu berupa 

penelitian yang temanya sama dengan penelitian ini juga peraturan-

peraturan undang-undang terkait seperti KHI (Kompilasi Hukum 

Islam), SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung), PERMA 

(Peraturan Mahkamah Agung) yang kemudian peneliti menyeleksi 

bahan hukum yang ada dan diambil sesuai dengan tema penelitian 

yang dilakukan peneliti. Peneliti juga mengoreksi bahan hukum yang 

ada sehingga apabila ditemukan kekurangan dalam bahan hukum 

dapat dilengkapi yang kemudian disusun dalam kalimat yang 

sederhana.  

                                                           
17

 Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum, 102. 
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b. Sistematis yakni melakukan seleksi terhadap bahan hukum yang 

telah diperoleh yang kemudian melakukan klasifikasi agar bahan 

hukum yang diperoleh dapat disusun secara sistematis dan logis 

antara bahan hukum yang satu dengan yang lainnya sehingga ada 

keterkaitan antara bahan hukum yang digunakan dari putusan 

perkara Nomor 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg dan perkara Nomor 

3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg dengan Pasal-Pasal yang digunakan 

untuk menganalisis perkara tersebut. 

c. Deskripsi yakni tahap dimana peneliti menggambarkan hasil 

penelitiannya berdasarkan bahan hukum yang telah diperoleh berupa 

putusan perkara Nomor 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg dan perkara 

Nomor 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg untuk kemudian dianalisis 

dengan menghubungkan antara putusan yang diteliti dengan bahan 

hukum yang diperoleh serta wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada hakim pengadilan agama Kabupaten Malang dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus sehingga peneliti dapat 

menemukan jawaban atas rumusan masalah yang diteliti oleh 

peneliti..
18

 

G. Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu ini digunakan untuk mencegah terjadinya 

kesamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, berikut beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan: 

                                                           
18

 Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum, 113. 
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1. Ade Ayu Sukma (2018) dengan judul “Hak Ex Officio Dan Aktifnya 

Hakim Dalam Persidangan (Analisis Tentang Pemenuhan Hak-Hak 

Istri)”. penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hakim dalam 

menerapkan hak ex officio terhadap pemenuhan hak-hak istri dan 

kesulitan dalam penerapan hak ex officio hakim. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian yuridis normatif yang didasari pada 

peraturan perundang-undangan, teori dan konsep yang berhubungan 

dengan penelitian. Dari adanya penelitian ini maka dapat diketahui 

bahwa hakim dapat memutuskan perkara menggunakan hak ex officio 

hakim namun terdapat kesulitan karena adanya asas ultra petitum petita 

yang bersinggungan dengannya. Hak ex officio dalam penelitian ini 

ditetapkan hakim dalam perkara cerai talak terhadap pemenuhan hak-hak 

istri. Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti adalah 

sama-sama membahas tentang hak ex officio hakim. Namun 

perbedaannya adalah dalam penelitian ini fokus bahasannya adalah pada 

penerapan hak ex officio hakim dan juga kesulitan penerapannya dalam 

perkara cerai talak sedangkan penelitian peneliti terfokus pada perkara 

cerai gugat dan kedudukan nafkah secara ex officio.
19

 

2. Muhammad Aqwam Thariq (2019) dengan judul “Penerapan Hak Ex 

Officio Hakim Terhadap Pembebanan Nafkah „iddah dan Muth‟ah Bagi 

Suami Dalam Putusan Talak Verstek Perspektif  Maqâshid al-syarîah ”. 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaiaman pertimbagan hakim 

                                                           
19

 Ade Ayu Sukma, “Hak Ex Officio Dan Aktifnya Hakim Dalam Persidangan (Analisis Tentang 

Pemenuhan Hak-Hak Isteri)”, (Undergraduate thesis, Institut Agama Islam Negeri Parepare, 

2018), http://repository.iainpare.ac.id/847/1/14.2100.033.pdf.  
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dalam menerapkan hak ex officio hakim terhadap pembebanan nafkah 

dalam cerai talak verstek dan juga pertimbangan hukumnya dalam 

perspektif maqâshid al-syarîah . Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian empiris atau penelitian lapangan. Dari adanya penelitian ini 

maka dapat diketahui bahwa dalam memutuskan perkara menggunakan 

hak ex officio hakim pada perkara cerai talak verstek didasari dengan 

beberapa pertimbangan hukum yakni apakah istri tersebut nusyûz, adanya 

masa „iddah pasca perceraian, kewajiban suami memberikan nafkah 

muth‟ah dan juga lama perkawinan. Sedangkan jika dikaji dengan 

perspektif maqâshid al-syarîah  hal ini selaras dengan tujuan syariat 

yakni mendatangkan manfaat juga pemeliharaan terhadap jiwa. 

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti adalah sama-

sama membahas tentang hak ex officio hakim. Namun perbedaannya 

adalah dalam penelitian ini fokus bahasannya adalah pada penerapan hak 

ex officio hakim dalam perkara cerai talak sedangkan penelitian peneliti 

terfokus pada perkara cerai gugat dan kedudukan nafkah secara ex 

officio.
20

 

3. Eko Puji Astuti (2020) dengan judul “Pelaksanaan Hak Ex Officio Hakim 

Dalam Perkara Cerai Talak Tahun 2018-2019 di Pengadilan Agama 

Sragen (Perspektif Perundang-Undangan Dan Hukum Progresif)”. 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui terkait penerapan hak ex 

officio hakim dan tinjauan hukum progresif dan perundang-undangan 

                                                           
20

 Muhammad Aqwam Thariq, “Penerapan Hak Ex Officio Hakim Terhadap Pembebanan Nafkah 

“Iddah dan Muth‟ah Bagi Suami Dalam Putusan Talak Verstek Prespektif Maqâshid alsyarîah ”, 

(Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019) 

http://etheses.uin-malang.ac.id/14888/2/15210053.pdf.  

http://etheses.uin-malang.ac.id/14888/2/15210053.pdf
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terhadap hak ex officio hakim di pengadilan agama Sragen. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian empiris atau penelitian lapangan. Dari 

adanya penelitian ini maka dapat diketahui bahwa dalam memutuskan 

perkara menggunakan hak ex officio hakim di pengadilan agama Sragen 

telah di praktikan dalam perkara cerai talak pada nafkah yang sering 

tidak di tuntut oleh istri, namun dalam setiap perkara terdapat putusan 

yang berbeda-beda yang disesuaikan dengan masalah yang ditangani. 

Dalam penerapan hak ex officio hakim telah bersikap progresif yaitu 

dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dan juga 

dalam hal ini pengadilan agama Sragen berpegang pada (PERMA) 

Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Pedoman Mengadili Perempuan Berhadapan Dengan Hukum. 

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti adalah sama-

sama membahas tentang hak ex officio hakim. Namun perbedaannya 

adalah dalam penelitian ini fokus bahasannya adalah pada penerapan hak 

ex officio hakim dalam perkara cerai talak perspektif hukum progresif 

dan perundang-undangan sedangkan penelitian peneliti terfokus pada 

perkara cerai gugat dan kedudukan nafkah secara ex officio.
21

 

4. Nabila Rahma Roihani (2018) dengan judul “Analisis Yuridis Tentang 

Penerapan Hak Ex Officio Hakim Di Pengadilan Agama Kota Kediri”. 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pandangan hakim pengadilan 

agama Kota Kediri terhadap hak ex officio dan penerapannya menurut 

                                                           
21

 Eko Puji Astuti, “Pelaksanaan Hak Ex Officio Hakim Dalam Perkara Cerai Talak Tahun 2018-

2019 di Pengadilan Agama Sragen (Perspektif Perundang-Undangan dan Hukum Progresif)”, 

(Undergraduate thesis, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020), http://eprints.iain-

surakarta.ac.id/779/1/EKO%20PUJI%20ASTUTI.pdf. 

http://eprints.iain-surakarta.ac.id/779/1/EKO%20PUJI%20ASTUTI.pdf
http://eprints.iain-surakarta.ac.id/779/1/EKO%20PUJI%20ASTUTI.pdf


17 

 

 
 

peraturan perundang-undangan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian empiris atau penelitian lapangan. Dari adanya penelitian ini 

maka dapat diketahui bahwa di pengadilan agama Kota Kediri hakim 

menggunakan hak ex officio untuk memutuskan perkara cerai talak 

sebagai bentuk perlindungan hak-hak istri, namun dalam hal ini hakim 

belum menerapkan hak ex officio dalam perkara cerai gugat karena 

dinilai perempuan yang menggugat suaminya termasuk dalam hal nusyûz 

sehingga hakim menilai istri tidak berhak mendapatkan hak-haknya 

pasca perceraian padahal tidak semua perempuan yang mengajukan 

gugatan cerai adalah nusyûz. Persamaan penelitian ini dengan yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama membahas tentang hak ex officio 

hakim. Namun perbedaannya adalah dalam penelitian ini fokus 

bahasannya adalah pada penerapan hak ex officio hakim dalam perkara 

cerai talak dalam penerapan perundang-undangan sedangkan penelitian 

peneliti terfokus pada perkara cerai gugat dan kedudukan nafkah secara 

ex officio.
22

 

5. Alfi Inayati (2018) dengan judul “Penerapan Hak Ex Officio Hakim 

Terhadap Hak Istri dan Anak Dalam Perkara Cerai Talak di Pengadilan 

Agama Kelas 1 B Purbalingga (Studi Putusan Tahun 2015)”. penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui penerapan hak ex officio hakim terhadap 

hak istri dan anak di pengadilan agama Kelas 1B Purbalingga dan 

analisisnya menurut hukum positif dan hukum islam. Penelitian ini 

                                                           
22

 Nabila Rahma Roihani, “Analisis Yuridis Tentang Penerapan Hak Ex Officio Hakim di 

Pengadilan Agama Kota Kediri” (Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/31718/2/14340022_BAB-

I_V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf. 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/31718/2/14340022_BAB-I_V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/31718/2/14340022_BAB-I_V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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menggunakan metode penelitian normatif atau kepustakaan. Dari adanya 

penelitian ini maka dapat diketahui bahwa di pengadilan agama 

Purbalingga telah menerapkan hak ex officio hakim dalam upaya 

melindungi hak-hak perempuan pasca perceraian dalam perkara cerai 

talak, dalam tinjauan hukum positif penggunaan hak ex officio hakim ini 

juga dipertegas dengan adanya undang-undang lainnya seperti SEMA 

(Surat Edaran Mahkamah Agung) Nomor 4 tahun 2016, PERMA 

(Peraturan Mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2017 sedangkan dilihat 

dari hukum islam sendiri penerapan hak ex officio hakim sendiri telah 

sesuai dengan tujuan syariat yakni menghilangkan kerusakan. Persamaan 

penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang hak ex officio hakim. Namun perbedaannya adalah 

dalam penelitian ini fokus bahasannya adalah pada penerapan hak ex 

officio hakim dalam perkara cerai talak dan tinjauan hukum positif dan 

hukum islam sedangkan penelitian peneliti terfokus pada perkara cerai 

gugat dan kedudukan nafkah secara ex officio.
23

 

6. Diah Indriani (2021) dengan judul “Pemberian Muth‟ah dan Nafkah 

„iddah Perkara Cerai Gugat di Pengadilan Agama Kabupaten Ciamis 

Kelas IA (Anotasi Putusan Nomor 3794/Pdt.G/2019/PA.Cms)”. 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui landasan hukum, metode 

penemuan hukum serta pertimbangan hukum terkait pemberian muth‟ah 

dan nafkah „iddah dalam perkara cerai gugat berdasarkan Putusan Nomor 

                                                           
23

 Alfi Inayati, “Penerapan Hak Ex Officio Hakim Terhadap Hak Istri Dan Anak Dalam Perkara 

Cerai Talak Di Pengadilan Agama Kelas 1B Purbalingga (Studi Putusan Tahun 2015)” 

(Undergraduate thesis, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018), 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/9119/1/SKRIPSI%20LENGKAP.pdf.  

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/9119/1/SKRIPSI%20LENGKAP.pdf
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3794/Pdt.G/2019/PA.Cms. Dari adanya penelitian ini maka dapat 

diketahui bahwa landasan hukum yang digunakan adalah SEMA (Surat 

Edaran Mahkamah Agung) Nomor 03 Tahun 2018 poin 3 dalam metode 

penemuan hukumnya menggunakan metode interpretasi dan putusan 

tersebut tidak pula melanggar asas ultra petita meskipun menjatuhkan 

sesuatu melebihi tuntutan. Persamaan penelitian ini dengan peneliti 

adalah tentang nafkah dalam perkara cerai gugat sedangkan perbedaan 

dalam penelitian ini  dengan milik peneliti adalah pada fokus bahasannya 

dalam penelitian ini landasan hukum dan metode penemuan hukum yang 

digunakan oleh  hakim dalam memutus perkara sedangkan dalam 

penelitian peneliti fokus bahasannya pada kedudukan nafkah dalam 

perkara cerai gugat secara ex officio.
24

 

7. Sidanatul Janah (2015) dengan judul “Analisis Yuridis Tentang 

Penerapan Hak  Ex Officio Hakim Terhadap Hak Asuh Dan Nafkah Anak 

dalam Cerai Gugat (Studi Putusan Nomor 420/Pdt.G/2013/PTA.Sby)”. 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam 

menerapkan hak ex officio dan  kesesuaiannya terhadap hak asuh dan 

nafkah anak istri dalam cerai gugat. Dari adanya penelitian ini maka 

dapat diketahui bahwa dasar hukum yang digunakan hakim dalam 

memberikan hak asuh dan nafkah anak demi kemaslahatan anak dan 

menegakkan hukum materiil agar suami menjalankan kewajibannya 

sebagai seorang ayah. Putusan perkara Nomor 420/Pdt.G/2013/PTA.Sby 

                                                           
24

 Diah Indriani, “Pemberian Muth‟ah dan Nafkah „Iddah Akibat Perkara Cerai Gugat di 

Pengadilan Agama Ciamis Kelas IA (Anotasi Putusan Nomor 3794/Pdt.G/2019/PA.Cms)”, 

(Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2021), 

http://digilib.uinsgd.ac.id/49850/.  
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juga tidak bertentangan dengan asas ultra petitum partium karena 

merupakan lex specialis dari asas ultra petitum partium. Persamaan 

penelitian ini dengan peneliti adalah tentang nafkah dalam perkara cerai 

gugat sedangkan perbedaan dalam penelitian ini  dengan milik peneliti 

adalah pada fokus bahasannya dalam penelitian ini membahas tentang 

hak asuh dan nafkah anak sedangkan dalam penelitian peneliti fokus 

bahasannya kepada kedudukan nafkah pada cerai gugat secara ex 

officio.
25

 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama  Judul Persamaan Perbedaan 

1. 
 
 

Ade Ayu 

Sukma 

Hak Ex 

Officio dan 

Aktifnya 

Hakim 

Dalam 

Persidangan 

(Analisis 

Tentang 

Pemenuhan 

Hak-Hak 

Istri) 

Persamaannya 

adalah sama-

sama membahas 

tentang hak ex 

officio hakim 

Perbedaan antara 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti adalah 

penelitian ini 

fokus bahasannya 

adalah pada 

penerapan hak ex 

officio hakim dan 

juga kesulitan 

penerapannya 

dalam perkara 

cerai talak 

sedangkan 

penelitian peneliti 

terfokus pada 

kedudukan nafkah 

dalam perkara 

cerai gugat secara 

ex officio. 
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 Sidatul Janah, “Analisis Yuridis Tentang Penerapan ex officio Hakim Terhadap Hak Asuh dan 

Nafkah Anak dalam Cerai Gugat (Studi Putusan Nomor 420/Pdt.G/2013/PTA.Sby)”, 

(Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015), 

http://digilib.uinsby.ac.id/3941/.  

http://digilib.uinsby.ac.id/3941/


21 

 

 
 

2. Muhammad 

Aqwam 

Thariq  

Penerapan 

Hak Ex 

Officio 

Hakim 

Terhadap 

Pembebana

n Nafkah 

„iddah dan 

Muth‟ah 

Bagi Suami 

Dalam 

Putusan 

Talak 

Verstek 

Perspektif 

Maqâshid 

al-syarîah  

 

 

 

 

Persamaan 

antara penelitian 

ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang hak ex 

officio hakim 

Perbedaan antara 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti adalah 

penelitian ini 

fokus bahasannya 

adalah pada 

penerapan hak ex 

officio hakim 

dalam perkara 

cerai talak 

sedangkan 

penelitian peneliti 

terfokus pada 

kedudukan nafkah 

dalam perkara 

cerai gugat secara 

ex officio. 

3. Eko Puji 

Astuti 

Pelaksanaan 

Hak Ex 

Officio 

Hakim 

Dalam 

Perkara 

Cerai Talak 

Tahun 

2018-2019 

di 

Pengadilan 

Agama 

Sragen 

(Perspektif 

Perundang-

Undangan 

dan Hukum 

Progresif) 

Persamaan 

antara penelitian 

ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang hak ex 

officio hakim 

Perbedaan antara 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti adalah 

penelitian ini 

fokus bahasannya 

adalah pada 

penerapan hak ex 

officio hakim 

dalam perkara 

cerai talak 

perspektif hukum 

progresif dan 

perundang-

undangan 

sedangkan 

penelitian peneliti 

terfokus pada 

kedudukan nafkah 

dalam perkara 

cerai gugat secara 

ex officio. 
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4. Nabila 

Rahma 

Roihani 

Analisis 

Yuridis 

Tentang 

Penerapan 

Hak Ex 

Officio 

Hakim di 

Pengadilan 

Agama 

Kota Kediri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan 

antara penelitian 

ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang hak ex 

officio hakim 

Perbedaan antara 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti adalah 

penelitian ini 

fokus bahasannya 

adalah pada 

penerapan hak ex 

officio hakim 

dalam perkara 

cerai talak dan 

penerapannya 

dalam perundang-

undangan 

sedangkan 

penelitian peneliti 

terfokus pada 

kedudukan nafkah 

dalam perkara 

cerai gugat secara 

ex officio. 

 

 

5. Alfi Inayati Penerapan 

Hak Ex 

Officio 

Hakim 

Terhadap 

Hak Istri 

dan Anak 

Dalam 

Perkara 

Cerai Talak 

di 

Pengadilan 

Agama 

Kelas 1 B 

Purbalingga 

(Studi 

Putusan 

Tahun 

2015) 

Persamaan 

antara penelitian 

ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang hak ex 

officio hakim 

Perbedaan antara 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti adalah 

penelitian ini 

fokus bahasannya 

adalah pada 

penerapan hak ex 

officio hakim 

dalam perkara 

cerai talak dan 

tinjauan hukum 

positif dan hukum 

islam sedangkan 

penelitian peneliti 

terfokus pada 

kedudukan nafkah 

dalam perkara 

cerai gugat secara 

ex officio. 
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6. Diah 

Indriani 

Pemberian 

Muth‟ah 

dan Nafkah 

„iddah 

Perkara 

Cerai Gugat 

di 

Pengadilan 

Agama 

Kabupaten 

Ciamis 

Kelas IA 

(Anotasi 

Putusan 

Nomor 

3794/Pdt.G/

2019/PA.C

ms) 

Persamaan 

antara penelitian 

ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang nafkah 

dalam cerai 

gugat 

Perbedaan dalam 

penelitian ini  

dengan milik 

peneliti adalah 

pada fokus 

bahasannya dalam 

penelitian ini 

landasan hukum 

dan metode 

penemuan hukum 

yang digunakan 

oleh  hakim dalam 

memutus perkara 

sedangkan dalam 

penelitian peneliti 

fokus bahasannya 

pada kedudukan 

nafkah dalam 

perkara cerai 

gugat secara ex 

officio. 

 

 

 

 

 

7. Sidanatul 

Janah  

Analisis 

Yuridis 

Tentang 

Penerapan 

Hak  Ex 

Officio 

Hakim 

Terhadap 

Hak Asuh 

Dan Nafkah 

Anak dalam 

Cerai Gugat 

(Studi 

Putusan 

Nomor 

420/Pdt.G/2

013/PTA.Sb

y) 

Persamaan 

antara penelitian 

ini dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti adalah 

sama-sama 

membahas 

tentang nafkah 

dalam cerai 

gugat 

Perbedaan dalam 

penelitian ini  

dengan milik 

peneliti adalah 

pada fokus 

bahasannya dalam 

penelitian ini 

membahas tentang 

hak asuh dan 

nafkah anak 

sedangkan dalam 

penelitian peneliti 

fokus bahasannya 

kepada kedudukan 

nafkah pada cerai 

gugat secara ex 

officio 
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H. Sistematika Penelitian 

  Adapun sistematika penelitian bertujuan agar pembahasan dalam 

penelitian ini dapat lebih terstruktur dan mudah dipahami pembaca, adapun 

dalam penelitian ini disusun dalam lima bab yang dalam masing-masing bab 

terdiri dari beberapa subbab sebagai berikut: 

  BAB I Pendahuluan, dalam bab ini memuat tentang latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu dan sistematika 

pembahasan. 

  BAB II Landasan teori, landasan teori ini berisi jawaban dari latar 

belakang masalah yang diteliti. Dalam landasan teori ini terdapat teori-teori 

juga landasan yuridis yang nantinya akan digunakan menkaji permasalahan 

yang ada sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal. selain itu dalam bab 

ini juga terdapat penelitian terdahulu yang mana bertujuan untuk 

membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini dengan 

penelitian terdahulu. 

  BAB III pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang 

meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber 

data, metode pengumpulan data, dan teknik pengolahan data. Hal ini 

bertujuan untuk menjadi pedoman penelitian agar nantinya penelitian yang 

dilakukan dapat tersistematika dan jelas. 

  BAB IV berisi tentang uraian data dari hasil penelitian dan 

pembahasan yakni tentang perbandingan pertimbangan hakim dalam putusan 

4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG dan putusan 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.MLG 
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terkait nafkah dalam perkara cerai gugat dengan menerapkan hak ex officio 

hakim juga urgensinya dalam perlindungan hak-hak perempuan pasca 

perceraian. 

  BAB V kesimpulan, dalam bab ini berisi tentang ringkasan dari 

pertimbangan hakim terkait perbandingan pertimbangan hakim dalam 

memutuskan nafkah dalam perkara cerai gugat dengan menerapkan hak ex 

officio hakim juga urgensinya dalam perlindungan hak-hak perempuan pasca 

perceraian dan juga saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Cerai Gugat  

1. Pengertian cerai gugat 

 Gugatan cerai dalam bahasa Arab disebut dengan khulu‟   berasal 

dari kata khulu‟  dengan si dhommahkan huruf kho‟nya dan disukunkan 

huruf lamnya yang berasal dari kata altsaubi khulu‟ yang memiliki 

makna melepas pakaian. Istilah ini digunakan oleh istri yang meminta 

kepada suaminya untuk melepaskannya dari ikatan pernikahan 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah dalam Q.S. Al-Baqarah 2:187 

yang artinya: “Mereka itu adalah pakaian, dan kamupun adalah pakaian 

bagi mereka.”
26

 

 Secara umum pengertian dari cerai gugat adalah gugatan yang 

diajukan istri melalui pengadilan, yang kemudian pengadilan 

mengabulkan gugatan tersebut sehingga putus hubungan suami istri 

penggugat dan tergugat. Putusnya perkawinan di Indonesia dibedakan 

menjadi dua yakni cerai talak dan cerai gugat. Cerai talak adalah 

perceraian yang diajukan oleh suami kepada istrinya ke pengadilan yang 

dikenal sebagai permohonan talak. Sedangkan cerai gugat adalah 

perceraian yang diajukan oleh istri kepada suaminya ke pengadilan 

agama yang dikenal sebagai gugatan perceraian 
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Qawwam 13, no. 2 (Desember, 2019):103, 
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 Gugatan perceraian dianggap sebagai salah satu upaya istri dalam 

menuntut haknya kepada suami. Dalam hal ini istri sebagai perempuan 

telah dirugikan haknya oleh suami sehingga ia mengajukan gugatan 

perceraian sebagai bentuk upaya perlindungan hukum. Suatu tuntutan 

yang diajukan ke pengadilan harus memiliki kepentingan hukum yang 

cukup dan dasar hukum yang jelas agar tuntutan tersebut dapat diterima 

di pengadilan.
27

 

B. Hukum Cerai Gugat 

 Adapun hukum terdapat beberapa hukum dari khulu‟   dalam fikih yakni: 

a. Mubah (diperbolehkan) 

  Ibnu Hajar memberikan ketentuan dengan khulu‟   bahwa 

suami yang menceraikan istrinya dengan penyerahan pembayaran 

ganti kepada suami ini dilarang kecuali dalam keadaan khawatir 

bahwa keduanya tidak dapat lagi melaksanakan perintah dari Allah 

dikarenakan ketidak sukaan dalam pergaulan rumah tangga, istri yang 

sudah benci tinggal dengan suami, atau juga karena jeleknya 

akhlaknya. Syaîkh al-Basam mengatakan bahwa khulu‟   (cerai gugat) 

diperbolehkan apabila sang istri membenci akhlak sang suami dan 

khawatir dosa karena ia tidak bisa menunaikan haknya namun apabila 

sang suami mencintainya disunnahkan istri untuk bersabar dan tidak 

memilih perceraian. 

 

                                                           
27
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b. Haram (baik dari sisi suami maupun istri) 

  Khulu‟   haram dilakukan ketika sang suami dengan sengaja 

memboikot menyusahkan istrinya dan tidak memberikan hak-haknya 

agar sang istri membayar kepadanya tebusan dengan jalan cerai gugat 

maka khulu‟  nya bâthil, tebusannya dikembalikan pada sang istri dan 

statusnya tetap seperti semula sebelum khulu‟ . 

  Istri haram meminta cerai kepada suami ketika dalam 

hubungan rumah tangga tersebut baik-baik saja tidak terjadi 

perselisihan maupun pertengkaran serta tidak ada alasan syar‟i yang 

kemudian membenarkannya adanya khulu‟. 

c. Sunnah (istri meminta cerai) 

  Apabila seorang suami meremehkan hak-hak Allah maka 

sang istri disunnahkan untuk meminta cerai menurut madzhab 

Ahmad bin Hambal. 

d. Wajib 

  Cerai menjadi wajib ketika sang suami adalah orang yang 

tidak pernah beribadah meskipun telah diingatkan, memiliki 

perbuatan yang menjadikan dia bisa murtad sedangkan sang istri 

ketika mengajukan perceraian tidak dapat menghadirkan bukti di 

depan hakim yang mengadili dan tidak diputus perceraian maka sang 

istri wajib meminta khulu‟ pada suaminya karena tidak pantas 
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seorang muslimah menjadi istri seseorang yang memiliki perilaku 

dan keyakinan kufur.
28

 

C. Akibat putusnya perkawinan 

  Jumhûr fuqahâ telah sepakat bahwa suami yang menjatuhkan 

khulu‟ tidak dapat merujuk mantan istrinya kembali selama masa „iddah, 

namun dalam pendapat lain yang diriwayatkan dari Sa‟id bin al-Musayyad 

dan Ibnu Syihab mengatakan bahwa apabila seorang suami mengembalikan 

tebusan yang telah diambil dari istrinya maka ia diperbolehkan merujuk 

istrinya tersebut. 

  Dalam persoalan lain Jumhûr fuqahâ telah sepakat bahwa suami 

dapat menikahi mantan istrinya yang di khulu‟ pada masa „iddahnya dengan 

persetujuannya. Namun, segolongan fuqahâ mutaâkhirin berpendapat bahwa 

suami maupun orang lain tidak dapat menikahi wanita yang di khulu‟ dalam 

masa „iddahnya.
29

 

  Pasal 41 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

menjelaskan tentang beberapa akibat dari putusnya perkawinan karena 

perceraian yakni: 

1. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-

anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana ada 

perselisihan mengenai pengasuhan anak, pengadilan memberi 

keputusannya. 
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2. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan 

pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bapak dalam 

kenyataannya tidak dapat memberi kewajiban tersebut, pengadilan dapat 

menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut. 

3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan 

biaya penghidupan dan atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas 

istri.
30

 

  Akibat perceraian yang timbul akibat cerai gugat juga dijelaskan 

dalam Pasal 156 Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut: 

a) Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadlana dari ibunya 

kecuali jika ibunya telah meninggal dunia maka kedudukannya 

digantikan oleh wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu, ayah, wanita 

dalam garis lurus ke atas dari ayah, saudara perempuan dari anak yang 

bersangkutan, wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari 

ibu, wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah. 

b) Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan hadlana 

dari ayah atau ibunya. 

c) Apabila pemegang hadlana ternyata tidak dapat menjamin keselamatan 

jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadlana telah di 

cukupi, maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan pengadilan 

dapat memindahkan hak hadlana kepada kerabat lain yang mempunyai 

hak hadlana pula. 
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d) Semua biaya hadlana dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah 

menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut 

dewasa dan dapat mengurus diri sendiri (21 tahun). 

e) Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadlana dan nafkah anak, 

Pengadilan agama memberikan putusannya berdasarkan huruf (a), (b), 

(c), dan (d). 

f) Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya 

menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-anak 

yang tidak turut padanya. 
31

 

  Dalam SEMA NO. 3 Tahun 2018 tentang pemberlakuan rumusan 

hasil rapat pleno kamar Mahkamah Agung Tahun 2018 sebagai pedoman 

pelaksanaan tugas bagi pengadilan pada rumusan hukum kamar agama 

hukum keluarga no 3 tentang kewajiban suami akibat perceraian terhadap istri 

yang tidak nusyûz mengakomodir Perma Nomor 3 Tahun 2017 Tentang 

Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan dengan Hukum, maka 

istri dalam perkara cerai gugat dapat diberikan muth‟ah, dan nafkah „iddah 

sepanjang tidak terbukti nusyûz.
32

 

D. Hak-Hak Nafkah Istri  

a. Nafkah pasca perceraian dalam Islam 

  Menurut hukum islam nafkah dibagi secara global menjadi dua 

macam yakni: 
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1) Nafkah untuk dirinya sendiri yang berupa kewajiban seorang manusia 

untuk memikul beban tanggung jawab dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya sendiri baik jasmani maupun rohani. 

2) Nafkah untuk orang diluar diri yang meliputi anak, istri, orang tua dan 

nafkah-nafkah lainnya yang menjadi tanggung jawab di luar dirinya 

sendiri. Nafkah „iddah dalam hukum islam adalah pemberian dari 

mantan suami kepada mantan istrinya selama masa „iddah setelah 

diucapkannya talak oleh suami. Nafkah „iddah umumnya diberikan 

dalam bentuk uang, sedangkan muth‟ah adalah nafkah yang diberikan 

mantan suami kepada mantan istri akibat terjadinya perceraian setelah 

sang mantan istri dijatuhi talak.
33

 

b. Nafkah Pasca Perceraian dalam Kompilasi Hukum Islam 

1) Nafkah „iddah 

Nafkah „iddah adalah nafkah yang mana diberikan oleh suami pada 

mantan istri yang telah dijatuhi talak selama mantan istri tersebut 

menjalani masa „iddah atau masa tunggu. Namun hal ini tidak berlaku 

ketika sang istri tersebut nusyûz (durhaka). 

2) Nafkah Madliyyah 

Nafkah madliyyah adalah nafkah masa lampau atau terdahulu yang 

selama terikat perkawinan antara keduanya nafkah tersebut tidak 

dilaksanakan atau ditunaikan oleh mantan suami. 
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3) Nafkah Muth‟ah 

Nafkah muth‟ah atau penghibur adalah nafkah yang diberikan oleh 

mantan suami kepada mantan istrinya yang telah dijatuhi talak berupa 

uang atau benda yang lainnya. 

E. Hak Ex Officio Hakim 

  Hak ex officio hakim adalah hak yang dimiliki hakim karena 

jabatannya untuk dapat menjatuhkan suatu hal yang tidak diminta dalam 

petitum atau tuntutan untuk dijatuhkan dalam suatu putusan.
34

 Dalam 

penerapannya hak ex officio hakim terdapat pembatasan atau limitasi agar 

hakim tidak melampaui kekuasaan atau kewenangannya. Adapun beberapa 

acuan yang membatasi sifat kebebasan kekuasaan kehakiman yakni: 

a. Menerapkan hukum yang bersumber dari peraturan perundang-undangan 

yang tepat dan benar dalam menyelesaikan kasus perkara yang sedang di 

periksa. 

b. Menafsirkan hukum yang tepat melalui pendekatan penafsiran yang 

dibenarkan (penafasiran sistematik, sosiologis, bahasa, analogis dan a 

contrario) atau mengutamakan keadilan dari pada peraturan perundang-

undangan, apabila ketentuan undang-undang tidak potensial melindungi 

kepentingan umum.  
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  Dalam penerapannya hak ex officio hakim haruslah bisa 

dipertanggungjawabkan yang didasari dengan hukum formil dalam 

undang-undang tertentu.
35

 

  Dalam penggunaan hak ex officio terdapat syarat-syarat yang perlu 

diperhatikan sebagai berikut: 

a. Memiliki dasar hukum 

b. Bukan mengenai legalitas hukum dalam ranah hukum wadl‟i 

melainkan mengenai hubungan hak dan kewajiban dalam ranah 

hukum taklifî 

c. Masih dalam ruang lingkup sistem hukum yang berlaku terhadap 

pokok perkara 

d. Berkaitan langsung dengan penyelesaian perkara 

e. Mempertahankan keadilan dan mewujudkan hukum maqâshid al-

syarîah bagi para pihak. 

Adapun dasar hukum dari hak ex officio hakim adalah: 

a. Pasal 24 ayat (1) UUD Tahun 1945 bahwa kekuasaan kehakiman 

merupakan kekuasaan yang merdeka untuk menyelenggarakan 

peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan. 

b. Pasal 5 ayat (1) UU Nomor 48 Tahun 2009 dan Pasal 229 KHI 

mewajibkan hakim untuk secara ex officio untuk menggali, mengikuti, 

dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan yang hidup dalam 

masyarakat. 
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c. Pasal 178 ayat (1) HIR/Pasal 189 ayat (1) RBg mewajibkan hakim 

untuk secara ex officio mencukupkan segala alasan hukum dalam 

putusannya yang tidak dikemukakan para pihak dalam posita. 

d. Pasal 41 huruf c UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

memberi kewenangan kepada hakim dalam mengadili perkara 

perceraian (baik cerai talak maupun cerai gugat) untuk secara ex 

officio mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya 

penghidupan dan/atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas istri. 

e. Pasal 4 ayat (2) UU Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan 

Kehakiman dan Pasal 58 ayat (2) UU Nomor 7 tahun 1989 Tentang 

Peradilan Agama mewajibkan hakim untuk secara ex officio 

membantu pencari keadilan dan berusaha sekeras-kerasnya mengatasi 

segala hambatan dan rintangan untuk tercapainya peradilan yang 

sederhana, cepat dan biaya ringan.
36
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BAB III 

Nafkah Cerai Gugat Secara Ex Officio  

A. Kedudukan Nafkah Dalam Perkara Cerai Gugat Secara Ex Officio 

  Cerai gugat dalam Undang-Undang bermakna perceraian yang 

gugatan cerainya diajukan oleh dan atas inisiatif istri kepada pengadilan 

agama, yang dianggap terjadi dan berlaku beserta segala akibat hukumnya 

sejak jatuhnya putusan Pengadilan agama yang mempunyai kekuatan hukum 

tetap.
37

 Terjadinya perceraian tidak serta-merta diajukan gugatan begitu saja, 

namun terdapat faktor-faktor yang melatar belakanginya dalam Pasal 39 ayat 

(2) Undang-Undang Perkawinan tahun 1974 terdapat beberapa faktor 

terjadinya perceraian diantaranya: 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi 

dan lain sebagainya yang sulit disembuhkan 

b. Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama dua tahun berturut-turut 

tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar kemampuannya 

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau 

hukuman yang lebih berat selama perkawinan berlangsung  

d. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 

mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami 

atau istri 

e. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 

membahayakan terhadap pihak lain. 
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f. Antara suami istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 

yang tidak ada harapan akan hidup rukun dalam rumah tangga.
38

 

  Dalam perkara yang diteliti oleh peneliti faktor-faktor penggugat 

(istri) mengajukan perceraian dikarenakan suami yang malas bekerja, 

perselisihan dan pertengkaran terus menerus hingga kekerasan dalam rumah 

tangga yang termasuk dalam faktor-faktor putusnya perkawinan dalam Pasal 

39 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974. 

  Istri sebagai ibu rumah tangga seringkali dianggap lemah 

sedangkan suami sebagai kepala rumah tangga seringkali dianggap lebih 

berkuasa sehingga dalam kehidupan rumah tangga suami berlaku semena-

mena kepada istrinya. Dalam asas hukum perceraian terdapat perlindungan 

hukum yang seimbang selama dan setelah terjadinya perceraian yang 

bermakna istri memiliki kedudukan yang sama dengan suami, hal ini 

sehubungan dengan tujuan hukum Pasal 31 ayat (2) UU Nomor 1 Tahun 1974 

bahwa “masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum” 

sebagai upaya melindungi istri dari kesewenang-wenangan suami dan juga 

menjaga harkat martabat istri sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 
39

  Dalam 

perkara cerai gugat istri memiliki kedudukan yang sama dengan suami ia 

dapat mengajukan gugatan perceraian dan hak-haknya dalam Pengadilan. 

  Adapun pasca perceraian terdapat akibat hukum yang timbul salah 

satunya adalah perihal nafkah yang merupakan hak-hak istri yang harus 

dipenuhi oleh suami. Pembebanan nafkah dalam cerai talak telah diatur dalam 
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Pasal 149 KHI (Kompilasi Hukum Islam) tentang putusnya perkawinan 

akibat talak maka bekas  suami wajib: 

a. Memberikan muth‟ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa 

uang atau benda, kecuali bekas istri tersebut qobla aldukhûl 

b. Memberi nafkah, maskân dan kiswah kepada bekas istri selama dalam 

„iddah, kecuali bekas istri dijatuhi talak bâin atau nusyûz dan dalam 

keadaan tidak hamil 

c. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya, dan separoh apabila 

qobla aldukhûl 

d. Memberi biaya hadlanah untuk anak-anaknya yang belum mencapai 

umur 21 tahun. 

  Sedangkan dalam perkara cerai gugat tidak diatur secara jelas hak-

hak yang dapat diterima oleh istri pasca perceraian sebagaimana tersebut di 

atas.  Istri  dalam perkara cerai gugat berhak mendapatkan nafkah meliputi 

nafkah „iddah dan nafkah muth‟ah sebagaimana dalam SEMA (Surat Edaran 

Mahkamah Agung) Nomor 3 tahun 2018 Sebagai Pedoman Pelaksanaan 

Tugas Bagi Pengadilan rumusan Hukum Kamar Agama angka 3 tentang 

Kewajiban suami akibat perceraian terhadap istri yang tidak nusyûz  

“Mengakomodir Perma Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Pedoman Mengadili 

Perkara Perempuan Berhadapan Dengan Hukum, maka istri dalam perkara 

cerai gugat diberikan muth‟ah, dan nafkah „iddah sepanjang tidak terbukti 

nusyûz.”
40
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  Berdasarkan SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung) Nomor 3 

Tahun 2018 dapat dipahami bahwa istri berhak mendapatkan nafkah dengan 

syarat ia tidak nusyûz terhadap suaminya. Penafsiran kriteria nusyûz ini pun 

beragam sesuai dengan ijtihâd yang dilakukan oleh hakim dalam menetapkan 

putusannya. 

  Hakim memiliki hak istimewa yang dapat digunakan dalam 

menetapkan sebuah putusan, hak itu disebut sebagai hak ex officio yang 

dimiliki hakim karena jabatannya. Dengan hak ini hakim dapat menetapkan 

putusan yang tidak diminta dalam petitum gugatan dengan maksudkan 

terciptanya nilai-nilai kepastian hukum, keadilan dan kemanfaatan hukum 

terlebih dalam perkara perceraian dimana hak-hak istri sering terabaikan. 

Meski demikian, hakim tetap memiliki limitasi dalam penggunaan hak 

tersebut. Hal ini dimaksudkan agar hakim tidak melampaui kekuasaan atau 

kewenangannya dan tetap dalam asas hukum perdata bahwa hakim bersifat 

menunggu dan pasif.
41

 Dasar hukum dari hak ex officio hakim diatur dalam 

buku II secara jelas menyatakan bahwa Pengadilan agama secara ex officio 

dapat menetapkan kewajiban nafkah „iddah dan nafkah muth‟ah untuk 

istrinya sepanjang ia tidak nusyûz.
42

 Dan Pasal 41 huruf (c) UU Nomor 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan “Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas 

suami untuk memberi biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu 

kewajiban bagi bekas istrinya.” Selain itu dalam Pasal 152 KHI (Kompilasi 
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Hukum Islam) juga disebutkan bahwa “Bekas istri berhak mendapatkan 

nafkah „iddah dari bekas suaminya kecuali ia nusyûz.”
43

  

  Dengan ini hakim dapat membebankan nafkah kepada istri yang 

mengajukan cerai gugat meskipun dalam petitum gugatannya tidak 

menyertakan permintaan nafkah. Hal ini dilakukan sebagai upaya hakim 

dalam mengakomodir PERMA (Peraturan Mahkamah Agung) Nomor 3 

Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan 

Dengan Hukum untuk memberikan hak-hak perempuan pasca perceraian. 

  Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa hakim dalam 

menggunakan hak ex officionya tidak serta merta namun juga memiliki 

limitasi agar tidak melampaui wewenangnya. Hakim dalam menerapkan ex 

officio juga memiliki dasar hukum yang jelas sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan dan dimuat dengan jelas dalam pertimbangan 

hukumnya sehingga putusan tidak ultra petita.  

  Kedudukan nafkah dalam perkara cerai gugat bukan hanya sebagai 

bentuk pembebanan harta kepada suami yang harus dibayarkan kepada istri, 

namun juga memiliki makna penting untuk meringankan beban istri selama 

masa „iddah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya karena seorang istri yang 

dalam masa „iddah tidak dapat menikah sebelum „iddahnya selesai. Hal ini 

juga selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh H. Fitriyadi, S.HI., 

S.H., M.H selaku Hakim Pengadilan agama Marabahan bahwa adanya nafkah 

„iddah dan nafkah muth‟ah sebagai bentuk pelipur lara dan penjamin hidup 
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untuk kemaslahatan istri pasca perceraian.
44

 Sehingga kedudukan nafkah 

dalam perkara cerai gugat secara ex officio ini menjadi penting untuk 

diberikan kepada para penggugat sebagai bentuk perlindungan hak-hak 

perempuan pasca perceraian untuk mengakomodir PERMA (Peraturan 

Mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili 

Perkara Perempuan Berhadapan Dengan Hukum. Adanya ex officio hakim 

dalam menjatuhkan putusan merupakan hal yang penting untuk mewujudkan 

keadilan dalam proses pemeriksaan dan mengadili pada perkara cerai gugat 

dengan pembebanan nafkah „iddah dan nafkah muth‟ah.
45

  

  Adanya nafkah pasca perceraian juga sebagai bentuk ratifikasi 

DUHAM (Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia) bahwa baik pihak laki-laki 

maupun perempuan yang sudah dewasa memiliki hak yang sama dalam 

perkawinan yang juga berlaku pada saat terjadi perceraian.
46

 Hal ini telah 

direalisasikan dengan adanya cerai gugat yang dapat diajukan istri di 

pengadilan. Menurut Sheila Fakhria dalam jurnal cerai gugat dan 

implikasinya bahwa dikatakan memenuhi nilai yang tertuang dalam DUHAM 

(Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia) adalah adanya jaminan hak atas taraf 

hidup bagi perempuan yang bercerai dan menjadi janda hak atas taraf hidup 

tersebut dapat diterjemahkan sebagai nafkah pasca perceraian yang dapat 

meningkatkan taraf finansial seorang perempuan pasca perceraian. Meskipun 
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pada realitanya banyak perempuan yang lebih fokus pada tuntutan perceraian 

tanpa memperhatikan hak-hak yang seharusnya di dapatkan seperti nafkah 

maka hakim dengan jabatannya memiliki hak ex officio dapat dengan 

bijaksana mempertimbangkan dan memberikan hak-hak kewajiban yang 

sepantasnya diterima oleh kedua belah pihak terutama hak nafkah.
47

 

  Pentingnya kedudukan nafkah dalam perkara cerai gugat juga 

didasari atas beberapa pertimbangan bahwa Pasal 41 huruf c UU No.1 tahun 

1974 Tentang Perkawinan menyatakan bahwa pengadilan dapat mewajibkan 

kepada bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan kepada bekas 

suami untuk memberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu 

kewajiban bagi bekas istri baik dalam perkara cerai talak maupun cerai gugat. 

Kemudian bahwa selama masa „iddah bekas istri harus menjaga dirinya, tidak 

boleh menerima pinangan dari orang lain ataupun menikah dengan orang lain 

sesuai dengan ketentuan Pasal 151 KHI (Kompilasi Hukum Islam) yang 

berlaku bagi janda karena cerai talak maupun cerai gugat, hal ini menjadikan 

bekas istri kesulitan memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga adanya nafkah 

„iddah dapat meringankan beban yang ditanggung istri pasca perceraian. 

Dalam perkara perceraian karena KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) 

tidaklah adil jika pelaku dibebaskan dari tanggung jawab untuk membayar 

ganti rugi yang menjadi hak dari istri sebagai korban sebagaimana dalam 

perkara yang diteliti bahwa keduanya mengatakan saat terjadi pertengkaran 

penggugat sering memukul dan membentak tergugat yang merupakan salah 

satu bentuk KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga). Pembebanan tersebut 
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dapat dilakukan hakim secara ex officio demi keadilan hal ini dilakukan 

secara analogis (qiyâs) dengan cerai talak.
48

 Meskipun begitu hakim dalam 

membebankan nafkah terhadap bekas suami juga perlu melihat pertimbangan-

pertimbangan terkait kronologis perkara yang terjadi agar kedua pihak yang 

berperkara tidak terbebani dengan putusan yang ditetapkan. Hakim dengan 

ijtihâdnya juga diharapkan mampu memberikan putusan yang bijaksana 

karena dengan ijtihâdnya sangat menentukan hak-hak perempuan pasca 

perceraian. 

B. Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Pembebanan Nafkah Perkara 

Cerai Gugat Secara Ex Officio 

  Terdapat banyak pengajuan cerai gugat di Pengadilan agama 

Kabupaten Malang terhitung dalam satu semester pertama tahun 2022 telah 

mencapai 3437 perkara perceraian.
49

 Di antara perkara-perkara tersebut 

terdapat dua perkara yang menjadi perhatian peneliti hal ini yakni perkara 

cerai gugat yang mana duduk perkaranya hampir sama dan diajukan oleh istri 

yang bekerja sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita). Namun dalam 

putusannya hakim memberikan putusan yang berbeda antara dua perkara 

tersebut yakni perkara Nomor 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg dan perkara 

Nomor 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg. 
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1. Perkara Nomor 4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg
50

 

a. Duduk Perkara 

  Dalam duduk perkara Nomor 

4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg Penggugat menjelaskan bahwa 

penggugat dan tergugat adalah pasangan suami istri yang sah 

berdasarkan kutipan akta nikah Nomor : 19/19/I/2004 tanggal 27 

Januari 2004. penggugat adalah ibu rumah tangga berusia 40 tahun 

beragama Islam, beralamat di Kabupaten Malang sedangkan tegugat 

adalah pekerja kuli berusia 40 tahun beragama Islam dan beralamat 

di Kota Malang. 

  Pada mulanya rumah penggugat dan tergugat berjalan baik-

baik saja hingga dikaruniai anak pada tahun 2006, namun sejak 

bulan Februari 2022 antara penggugat dan tergugat terus-menerus 

terjadi perselisihan dan pertengkaran hal ini dikarenakan sifat 

tempramental tergugat yang sulit dihilangkan. Disisi lain tergugat 

juga tidak dapat memberi nafkah yang layak terhadap penggugat 

dikarenakan tergugat yang malas bekerja. Ketika bertengkar tergugat 

sering memukul dan membentak penggugat dengan kata-kata kasar 

hingga sering berkata ingin menceraikan penggugat. Oleh karena itu 

pada puncaknya penggugat pergi meninggalkan tergugat pulang ke 

rumah orang tuanya di Kabupaten Malang selama empat bulan dan 

selama itu pula tergugat tidak pernah sekalipun menjenguk atau 

peduli kepada penggugat. 
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  Kemudian berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan di 

atas penggugat mohon agar Ketua Pengadilan agama mengabulkan 

gugatan penggugat, menjatuhkan talak satu bâin shughrâ tergugat 

terhadap penggugat, membebankan biaya perkara kepada penggugat 

dan menjatuhkan putusan lainnya dengan seadil-adilnya. 

  Saat persidangan kedua pihak hadir secara langsung yang 

kemudian setelah dibacakannya gugatan oleh penggugat tergugat 

menjawab dengan membenarkan sebagian dan membantah beberapa 

gugatan. tergugat mengatakan bahwa tergugat memang memiliki 

sifat keras yang berarti tegas bukan sifat tempramental yang sulit 

dihilangkan. Menurut penuturannya, penggugat menuduh tergugat 

selingkuh padahal itu hanya teman tergugat yang akan menikah 

dengan teman tergugat pula. Tergugat juga memberikan nafkah yang 

layak karena tergugat selalu bekerja di PT. Jasa Konstruksi hingga 

tidak pernah libur. tergugat juga mengakui bahwa dirinya telah 

memukul penggugat namun dikarenakan penggugat keluar rumah 

tanpa berpamitan hingga menelantarkan anak tergugat dengan istri 

sebelumnya. 

  Dari jawaban tersebut penggugat menyampaikan replik 

secara lisan bahwa tergugat sering membentak penggugat dan jika 

marah tergugat langsung memukul penggugat. Selain itu penggugat 

juga menemukan chat whatsapp wanita lain di handphone tergugat 

yang mengajak bertemu. Meskipun penggugat bekerja tapi hasilnya 

hanya digunakan untuk kepentingan dirinya sendiri, selain itu 
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penggugat juga sering diusir oleh tergugat sehingga penggugat 

kembali ke rumah orang tua penggugat. 

b. Pertimbangan Hukum Hakim 

  Setelah dilakukan replik duplik oleh tergugat dan 

penggugat di hadapan hakim keduanya menghadirkan bukti akan 

alasan-alasan atau dalil perceraian yang diajukan baik dalam bentuk 

bukti tertulis maupun tidak tertulis. Surat Keterangan Menikah yang 

dikeluarkan dan ditandatangani oleh pegawai pencatatan nikah 

kantor urusan agama Kecamatan Bantur Kabupaten Malang, 

bermaterai cukup dan sesuai dengan aslinya, kemudian Ketua 

Majelis ditandai dengan (P.1). 

  Selain alat bukti tertulis penggugat juga menghadirkan dua 

saksi yang telah disumpah di depan pengadilan. Saksi ini  

menyatakan bahwa tergugat memiliki hubungan kurang baik dengan 

keluarga penggugat karena sudah 4 tahun tidak pernah berkunjung 

ke rumah keluarga Penggugat, bahkan selama berpisah tergugat dan 

penggugat juga sudah saling tidak peduli. Para saksi telah berusaha 

mendamaikan keduanya secara kekeluargaan namun tidak berhasil 

dan bersikeras untuk bercerai. Keterangan saksi tersebut telah 

memenuhi syarat formil dan materiil sehingga memiliki nilai 

pembuktian untuk dipertimbangkan. Sementara itu tergugat tidak 

bisa menghadirkan saksi untuk membuktikan alasan-alasannya. 

  Menimbang, bahwa dengan adanya pertengkaran dan 

perselisihan yang terus menerus dan kronologi perkara yang telah 
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diceritakan di atas hakim menilai bahwa telah cukup alasan untuk 

melakukan perceraian dalam Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) KHI (Kompilasi Hukum 

Islam). Kedua belah pihak tidak lagi dapat hidup rukun sebagai 

suami istri dan pengadilan telah berusaha mendamaikan keduanya 

namun tidak berhasil. 

  Maka berdasarkan analisis fakta hukum yang ada hakim 

menilai bahwa rumah tangga kedua pihak yang telah hancur 

berantakan jika terus dipertahankan akan menimbulkan kesulitan dan 

kesengsaraan yang dapat menimbulkan mudharat lahir dan batin. 

Bahwa dengan menutup pintu yang menyebabkan kesengsaraan juga 

penderitaan adalah pemecahan masalah untuk menghilangkan 

kemafsadatan sebagaimana dalam hukum Islam جلب المصالح كدرء  

 maka (mencapai mashlahah dan menolak kerusakan) المفاسد 

memutuskan perkawinan tersebut menjadi jalan terbaik untuk kedua 

belah pihak.  

  Bahwa dalam pertimbangan Majelis Hakim tindakan 

penggugat dan tergugat yang dijelaskan di atas adalah bentuk 

kekerasan dalam rumah tangga sebagaimana yang dimaksud dalam 

Pasal 5 huruf (a) dan (d) dan Pasal 9 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang PKDRT yang harus segera dihentikan. Majelis 

Hakim juga  mengambil pendapat dalam kitab Fiqhu al-Sunnah Juz 

II halaman 249 karya Sayyid Sâbiq: 
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اذا ادعت الزكجة اضرار بها بما لا يستطاع معه دكاـ العشرة بين امثالهما يَوزلها أف 
تطلب من القاضى التفريق كحينئذيطلقها القاضى طلقة بائنة اذا ثبت الضرر 

 كعجز عن الاصلاح بينهما. 
Artinya : “Jika istri menggugat cerai karena suaminya menyakiti 

terhadap istri (misal : memukul, mencaci maki, berkata kasar, 

melakukan perbuatan yang munkar, seperti berjudi dan lain-

lainnya) sehingga menggoyahkan keutuhan rumah tangga, maka 

diperbolehkan bagi istrinya tersebut untuk meminta cerai kepada 

hakim dan bila madlorot tersebut telah terbukti, sedangkan 

perdamaianpun tidak tercapai, maka hakim menetapkan jatuh talak 

satu bâin”. 

 

  Majelis Hakim menimbang dari apa yang telah dijelaskan 

di atas sebagaimana dalam Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) KHI (Kompilasi Hukum 

Islam) antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran yang tidak ada harapan lagi untuk dirukunkan kembali 

maka dengan ini dalil-dalil perceraian penggugat telah terbukti dan 

memenuhi alasan perceraian. Dengan ini petitum Nomor 1 dan 2 

dapat dikabulkan. 

  Bahwa sesuai Pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Pasal 80 ayat (4) KHI 

(Kompilasi Hukum Islam) yang mana dalam kewajibannya suami 

adalah memberikan hak-hak istri berupa nafkah, kiswah, maskân dan 

biaya lainnya dalam rumah tangga. Sebagaimana dalam SEMA 

(Surat Edaran Mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2018 maka istri 

dalam perkara cerai gugat dapat diberikan muth‟ah, dan nafkah 

„iddah sepanjang tidak terbukti nusyûz. Dalam perkara ini Majelis 
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Hakim menimbang bahwa penggugat bukanlah istri yang nusyûz 

sehingga dapat diberikan kepadanya nafkah „iddah dan muth‟ah.  

  Dengan melihat dan mempertimbangkan penghasilan 

tergugat yang bekerja di PT. Jasa Konstruksi sebesar 110.000 perhari 

maka Majelis Hakim menilai bahwa Tergugat (suami) mampu 

memberikan nafkah kepada penggugat selama masa „iddah. Dengan 

memperhatikan ketentuan pada Pasal 41 huruf (c) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974  dan 

dengan mempertimbangkan penghasilan tergugat juga kebutuhan 

minimal maka hakim dengan ex officio menghukum tergugat untuk 

memberikan nafkah selama masa „iddah kepada penggugat sebesar 

3.000.000 dan juga nafkah muth‟ah sebesar 1.000.000  sebagai 

bentuk  kenang-kenangan dan kasih sayang atas hubungan yang 

pernah terjalin selama ini. 

  Menurut analisa peneliti, pemberian nafkah „iddah dan 

nafkah muth‟ah ini adalah sebuah bentuk pemenuhan hak-hak 

perempuan yang sering terabaikan dan untuk mengakomodir 

PERMA (Peraturan Mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan dengan 

Hukum. berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Dra. 

Burnalis, M.A., yang menyatakan tentang alasan putusan tersebut 

adalah: 

“Jika dilihat dari kronologis perkara tersebut istri bekerja ke luar 

negeri sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita) untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya sedangkan suaminya hanya menerima 

transferan saja, istrinya ini kan kasihan dia mengajukan gugatan 
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juga karena sudah tidak lagi bisa mempertahankan rumah 

tangganya, makanya hakim dengan ex officionya menetapkan nafkah 

„iddah dan muth‟ah sebagai pelipur kesedihan istrinya setelah 

putusnya perkawinan istrinya juga tidak nusyûz jadi boleh untuk 

memberikan nafkah”.
51

 

 

  Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

hakim memberikan nafkah „iddah dan nafkah muth‟ah selain dari 

pertimbangan kronologis perkara istri yang bekerja padahal mencari 

nafkah adalah kewajiban suami dan hak istri adalah menerima 

nafkah. Hakim dalam membebankan nafkah juga melihat 

kemampuan Tergugat yang mempunyai penghasilan yang cukup 

untuk memberikan nafkah kepada penggugat dan tergugat tidak 

keberatan. Selain itu hakim menilai istri juga terbilang tidak nusyûz 

meskipun ia pergi dari rumah dan tidak bisa menjalankan kewajiban 

sebagai istri di rumah tetapi hal tersebut  telah mendapat persetujuan 

tergugat sehingga dengan ini tidak ada yang menghalangi penggugat 

untuk mendapatkan nafkah sesuai dengan ketentuan  SEMA (Surat 

Edaran Mahkamah Agung) Nomor 3 tahun 2018. Karena dalam 

petitum gugatannya penggugat tidak terdapat tentang nafkah  hakim 

menetapkan nafkah secara  ex officio.  

2. Kasus Perkara No. 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg
52

 

a. Duduk Perkara 

  Penggugat dan tergugat adalah suami istri yang dibuktikan 

dengan Akta Nikah Nomor: 0351/46/VII/2003 buku nikah Tanggal 

23 Juli 2003. Bahwa penggugat (39 Tahun) bekerja sebagai 
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Wiraswasta, beralamat di Kabupaten Malang yang kemudian 

diwakilkan oleh kuasa hukumnya dengan Nomor: 

2066/Kuasa/6/2022/Pa.Kab.Mlg. 

  Pada mulanya hubungan penggugat dan tergugat Berjalan 

harmonis sampai kedua dikaruniai empat orang anak. Namun sejak 

bulan Juni 2020 hubungan penggugat dan tergugat mulai tidak 

harmonis, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran antara 

keduanya yang disebabkan karena tergugat malas bekerja dan tidak 

mampu memberikan nafkah secara layak kepada penggugat. tergugat 

juga sering marah dengan merusak barang-barang disertai dengan 

kata-kata kasar yang dilontarkan pada penggugat. Sejak saat itu 

penggugat dan tergugat sudah saling tidak peduli dan pisah ranjang 

selama 2 tahun. Oleh karena itu penggugat mengajukan gugatan ini 

ke Pengadilan agama Kabupaten Malang agar Majelis Hakim dapat 

menjatuhkan talak satu bâin shughrâ tergugat terhadap penggugat. 

  Saat persidangan keduanya hadir secara pribadi.  Majelis 

Hakim berusaha mendamaikan keduanya namun tetap tidak berhasil 

dan dilanjutkan pembacaan gugatan dari penggugat yang kemudian 

tergugat menjawab secara lisan atas gugatan yang diajukan dengan 

membenarkan sebagian gugatan dan menyanggah sebagian yang 

lainnya. tergugat menyatakan bahwa penggugat dan tergugat tidak 

berpisah ranjang selama 2 tahun karen yang benar adalah penggugat 

pergi bekerja keluar negeri sejak tahun 2010 dan baru kembali pada 

Juni 2022. tergugat juga tidak malas bekerja dan sempat berjualan 
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pentol namun penggugat kurang bisa menerima penghasilan 

tergugat. 

b. Pertimbangan Hukum Hakim 

  Bahwa kemudian untuk memperkuat dalil-dalil gugatannya 

penggugat mengajukan alat bukti tertulis berupa Kutipan Akta Nikah 

Nomor 0351/46/VII/2003 yang ditanda tangani oleh Pegawai 

Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Pakisaji 

Kabupaten Malang, selain itu penggugat mengajukan alat bukti saksi 

yang keduanya telah disumpah di depan sidang untuk memberikan 

keterangan sebenar-benarnya. 

  Dalam persidangan saksi menyatakan bahwa antara 

penggugat dan tergugat seringkali terjadi pertengkaran karena 

tergugat tidak memiliki pekerjaan yang jelas dan sepengetahuan 

saksi terkait masalah ekonomi keluarga semuanya ditanggung 

penggugat sendiri dengan bekerja sedangkan tergugat tidak 

bertanggung jawab. Saksi  juga sudah mencoba merukunkan 

penggugat dan tergugat namun tetap tidak berhasil. 

  Maka Majelis Hakim menimbang bahwa telah dilakukan 

upaya damai oleh hakim dengan memberikan nasehat pada 

penggugat dan tergugat namun tidak berhasil sehingga dengan ini 

ketentuan Pasal 130 HIR jo. Pasal 82 Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 telah terpenuhi dalam perkara ini. Selain itu upaya 

perdamaian juga dilakukan melalui mediasi namun tetap tidak 

berhasil. Dengan adanya pertengkaran dan perselisihan yang terus 
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menerus serta kronologi perkara yang telah diceritakan di atas hakim 

menilai bahwa telah cukup alasan untuk melakukan perceraian 

dalam Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 

jo. Pasal 116 huruf (f) KHI (Kompilasi Hukum Islam). Kedua belah 

pihak tidak lagi dapat hidup rukun sebagai suami istri dan 

pengadilan telah berusaha mendamaikan keduanya namun tidak 

berhasil. 

  Disamping itu alasan perceraian di atas juga sesuai dengan 

Firman Allah S.W.T., Q.S. Al-Baqarah ayat (2)29 yang berbunyi: 

  الطلاؽ مرتاف فإمساؾ بمعركؼ اك تسريح باحساف

Artinya : “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali, setelah itu boleh 

rujuk lagi dengan yang ma‟rûf, atau menceraikan dengan cara yang 

baik” 

Kemudian hakim juga mengambil pendapat dari ahli Fiqih dalam 

kitab Ghâyatul Marâm yang berbunyi: 

 اشتد عدـ رغبة الزك جة الزكجها طلق عليه القاضى طاقةكإذا 

Artinya : “Dan apabila seorang istri sangat tidak senang terhadap 

suaminya, maka Hakim diperkenankan menjatuhkan talak I suami 

terhadap istri tersebut”. 

   Dengan ini Majelis Hakim menimbang bahwa gugatan 

penggugat dapat dikabulkan sehingga petitum gugatan Nomor 2 

yang diajukan penggugat juga dapat dikabulkan untuk menjatuhkan 
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talak satu bâin shughrâ tergugat terhadap penggugat serta 

membebankan segala biaya perkara yang timbul kepada penggugat. 

   Dalam putusan perkara ini hakim tidak memberikan nafkah 

secara ex officio kepada penggugat seperti pada putusan Nomor 

4295/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg. Hal ini dikarenakan hakim memiliki 

ijtihâdnya sendiri sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan 

Dra. Burnalis, M.A., 

“setiap hakim kan punya jalan untuk ijtihâdnya sendiri, jadi jika ada 

perkara yang putusannya berbeda meski sama perkaranya itu 

boleh”.
53

 

Hakim dalam memutuskan perkara memiliki kebebasan untuk 

berijtihâd terkait kasus yang terjadi serta mempertimbangkan setiap 

gugatan-gugatan secara keseluruhan. Adanya hak ex officio tidak 

wajib digunakan dalam setiap perkara di pengadilan namun ada 

beberapa perkara yang baiknya dalam putusannya menggunakan hak 

ex officio hakim sebagaimana yang diterangkan oleh hakim 

Pengadilan agama Kabupaten Malang dalam wawancaranya dengan 

Dra. Hj. Azizah Ulfah, M.H.,  mengatakan:  

“hak ex officio itu kan hak hakim karena jabatannya dan itu tidak 

wajib, hakim boleh menggunakan boleh tidak”.
54

 

   Dari wawancara tersebut dapat diketahui penggunaan ex 

officio untuk membebankan nafkah dalam putusan hakim tidaklah 

wajib, hakim juga memiliki ijtihâd sendiri dalam memutuskan 
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perkaranya.  Namun hak ex officio juga memiliki landasan hukum 

yang kuat sehingga dalam penggunaanya juga sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang ada. Dalam perkara Nomor 

3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg hakim tidak memberikan nafkah 

secara ex officio dikarenakan hakim memandang bahwa istri dalam 

perkara ini nusyûz sedangkan dalam SEMA (Surat Edaran 

mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2018 menjelaskan bahwa syarat 

istri mendapatkan nafkah „iddah dan nafkah muth‟ah adalah tidak 

nusyûz. Hakim menilai istri nusyûz karena ia meninggalkan 

keluarganya keluar negeri untuk bekerja dan meninggalkan 

kewajiban-kewajibannya sebagai seorang istri yang harusnya berada 

di rumah mengurus keluarga sedangkan bekerja adalah kewajiban 

dari seorang suami. Hal ini juga dikemukakan dalam wawancara 

bersama Dra. Hj. Enik Faridaturrohmah, M.H. 

“dalam perkara ini istri itu nusyûz mbak jadinya kita tidak 

memberikan nafkah secara ex officio ”.
55

  

 Dengan begitu hakim dalam perkara ini tidak memberikan putusan 

nafkah secara ex officio. 

   Hakim dalam memutuskan perkara juga memiliki asas yang 

perlu diperhatikan bahwa dalam proses peradilan dilakukan dengan 

cepat, sederhana, dan biaya ringan sebagai bentuk perlindungan dan 

kepastian hukum bagi pencari keadilan. Asas peradilan cepat 

dimaksudkan agar perkara yang masuk dapat diselesaikan dalam 
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waktu singkat tanpa bertele-tele dan tidak memakan waktu yang 

lama meskipun begitu, hakim tidak dengan mudah memutuskan 

perkara begitu saja “kami juga punya batasan waktu dalam 

menyelesaikan perkara” perlu dilakukan kajian terhadap kronologis 

terjadinya perkara sehingga hakim dapat memutuskan perkara secara 

adil, tepat dan cepat. Peradilan dengan sederhana bermakna dalam 

pemeriksaan perkara dilakukan dengan cara efektif dan efisien tidak 

rumit dan dipersulit. Sedangkan yang dimaksud biaya ringan adalah 

tidak memakan biaya yang banyak dan tidak membebani pihak 

dalam proses di peradilan.
56

 

   Berbeda penafsiran dengan putusan Nomor 

4295/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg meskipun keduanya sama tentang 

perkara cerai gugat dan istri pergi bekerja keluar negeri namun 

pertimbangan dan ijtihâd yang dilakukan hakim berbeda-beda. 

Dalam perkara Nomor 4295/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg Majelis Hakim 

menganggap bahwa istri tersebut tidaklah nusyûz meskipun 

meninggalkan keluarganya keluar negeri untuk bekerja. Hal tersebut 

dilakukan karena untuk memenuhi kebutuhan dalam keluarga yang 

mana hal tersebut adalah pengorbanan dari sang istri. Namun karena 

sering terjadi perselisihan yang menjadikan istri tidak sanggup lagi 

mempertahankan rumah tangga sehingga ia mengajukan gugatan 

perceraian ke pengadilan agama Kabupaten Malang. Dengan adanya 
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pertimbangan ini majelis hakim memutuskan bahwa istri tersebut 

berhak mendapatkan nafkah „iddah dan nafkah muth‟ah dengan ex 

officio. 

   Hakim secara ex officio dapat membebankan nafkah meski 

tidak di minta dalam gugatannya hal ini didasari oleh Pasal 41 huruf 

c UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan bahwa hakim dalam 

mengadili perkara perceraian untuk secara ex officio mewajibkan 

kepada suami memberi biaya penghidupan kepada istri, hal ini 

berlaku pada perkara cerai talak dan juga cerai gugat. Hakim secara 

ex officio juga wajib untuk menggali, mengikuti dan memahami 

nilai-nilai hukum dan rasa keadilan sebagaimana Pasal 5 ayat (1) UU 

Nomor 48 Tahun 2009 dan Pasal 229 KHI (Kompilasi Hukum 

Islam) sehingga dalam menggunakan hak ex officio-nya dalam 

perkara ini hakim telah menggali tentang kronologis perkara yang 

terjadi dan memutuskan secara ex officio pembebanan nafkah 

merupakan keadilan bagi kedua pihak. 

   Sementara itu dalam perkara Nomor 

3508/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg majelis hakim tidak memberikan 

nafkah secara ex officio dikarenakan menurut pertimbangan majelis 

hakim istri yang keluar negeri untuk bekerja termasuk nusyûz karena 

ia meninggalkan kewajibannya sebagai istri di rumah sedangkan 

bekerja adalah kewajiban dari seorang suami. Oleh karena itu 

perkara ini sudah tidak memenuhi SEMA (Surat Edaran Mahkamah 

Agung) Nomor 3 tahun 2018 bahwa seorang istri mendapatkan 
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nafkah adalah selama ia tidak nusyûz. Sedangkan dalam Pasal 41 

huruf c Undang-Undang Perkawinan kata “Pengadilan dapat 

mewajibkan...”
57

 bermakna bisa digunakan juga tidak sehingga 

ketentuan pembebanan nafkah secara ex officio tidak wajib 

dilakukan. 

   Untuk memudahkan dalam melihat perbedaan dalam 

putusan perkara Nomor 4295/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg dan perkara 

Nomor 3508/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Perbedaan Pertimbangan Hakim 
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Pasal 41 huruf c Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 

Nomor Perkara 
Perbedaan 

Putusan 

Pertimbangan 

hakim 
Alasan 

4295/Pdt.G/2022

/PA.Kab.Mlg 

Memutuskan 

pembebanan 

nafkah muth‟ah 

dan „iddah secara 

ex officio 

Dalam 

pertimbangannya 

menggunakan  

Pasal 41 huruf (c) 

Undang-Undang 

No. 1 Tahun 1974 

Tentang 

Perkawinan dan 

PERMA 

(Peraturan 

Mahkamah 

Agung) Nomor 3 

Tahun 2017 

tentang Pedoman 

Mengadili 

Perempuan 

Berhadapan 

dengan Hukum 

Majelis Hakim 

menganggap istri 

yang bekerja ke 

luar negeri tidak 

nusyûz namun 

dikarenakan 

suami yang tidak 

dapat menafkahi 

istri dan sebagai 

untuk 

mengakomodir 

PERMA 

(Peraturan 

Mahkamah 

Agung) Nomor 3 

Tahun 2017 

tentang Pedoman 

Mengadili Perkara 

Perempuan 

Berhadapan 

dengan Hukum 
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   Jika dikaji kembali tentang dua putusan tersebut akar 

permasalahannya terdapat pada penafsiran berbeda antara dua hakim yang 

memutus perkara tersebut tentang bentuk dari nusyûz. Nusyûz memiliki 

pengertian ketidak taatan istri kepada suaminya atas kewajiban-

kewajibannya sebagai istri atas suaminya.
58

 Hal ini termasuk perilaku 

durhaka istri yang tidak mau menaati perintah suami dan melalaikan hak 

serta kewajibannya sebagai seorang istri.  

   Adapun dasar hukum nusyûz adalah Firman Allah Qur‟an Surat al-

Nisa (4): 34 

   ۚ ۚ   اىنػٍفىقيوٍا مًنٍ  اىمٍوىالهًًمٍ   هي بػىعٍضىهيمٍ عىلّٰى بػىعٍضو كَّبمىا اىلرِّجىاؿي قػىوَّاميوٍفى عىلىى النِّسىاءًۤ بمىا فىضَّلى اللٌّٰ
ۚ  كىالٌّٰتًٍ  تَىىافػيوٍفى  نيشيوٍزىهينَّ  فىعًظيوٍهينَّ  كىاهٍجي ريكٍهينَّ  فًظّٰته  لِّلٍغىيٍبً  بمىا حىفًظى  اللٌّٰهي   تي  قّٰنًتّٰته  حّٰ لًحّٰ فىالصٌّٰ
بًيػٍرن ا هى  كىافى  عىلًيًّا كى ۚ  اًفَّ  اللٌّٰ بًيٍلان   ۚ   فىاًفٍ  اىطىعٍنىكيمٍ  فىلاى  تػىبػٍغيوٍا عىلىيٍهًنَّ  سى  فًى الٍمىضىاجًعً كىاضٍربًػيوٍهينَّ 
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3508/Pdt.G/2022

/PA.Kab.Mlg 

Tidak 

memutuskan 

pembebanan 

nafkah muth‟ah 

dan „iddah secara 

ex officio 

Tidak 

menggunakan  

Pasal 41 huruf (c) 

Undang-Undang 

No. 1 Tahun 1974 

Tentang 

Perkawinan dan 

PERMA 

(Peraturan 

Mahkamah 

Agung) Nomor 3 

Tahun 2017 

tentang Pedoman 

Mengadili 

Perempuan 

Berhadapan 

dengan Hukum 

Majelis Hakim 

menganggap istri 

yang bekerja ke 

luar negeri adalah 

nusyûz karena 

meninggalkan 

kewajiban di 

rumah sedangkan 

mencari nafkah 

adalah kewajiban 

suami  
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Artinya : “laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan 

(istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mareka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah 

mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak 

ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang 

kamu khawatirkan akan nusyûz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah 

mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka 

(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. 

Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” 

 

   Adapun bentuk-bentuk dari nusyûz sendiri meliputi: 

a. Istri yang menolak pindah mengikuti suami untuk tinggal di rumah 

yang disediakan sesuai kemampuan suami 

b. Ketika keduanya tinggal dalam rumah yang dimiliki istri dan suatu 

ketika istri melarang suami untuk masuk ke rumah bukan karena ingin 

pindah ke rumah yang sudah disediakan suami 

c. Istri menolak untuk tinggal di rumah yang disediakan suami tanpa 

alasan yang pantas 

d. Ketika istri bepergian tanpa suami atau mahramnya walaupun 

perjalanan yang dilakukan adalah wajib. Karena perjalanan yang 

demikian termasuk perbuatan maksiat.
59

 

  Terdapat banyak bentuk nusyûz salah satunya adalah istri 

bepergian tanpa suami atau mahramnya namun menurut peneliti pada saat 

ini banyak istri yang bepergian keluar rumah tanpa suami namun telah 

mendapat izin dari suami hal ini dikarenakan perkembangan zaman yang 

ada telah banyak angkutan umum yang memudahkan istri untuk pergi 
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kemanapun tanpa perlu diantarkan suami sehingga menurut peneliti bentuk 

nusyûz karena bepergian tanpa suami perlu dikaji lebih dalam lagi seperti 

jika istri telah mendapat izin dari suami untuk bepergian tanpa suami hal 

tersebut tidak termasuk dalam kategori nusyûz.   

  Dalam perkara 4295/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg. hakim yang 

memutus perkara mengatakan bahwa istri yang pergi untuk bekerja menjadi 

TKW tidak termasuk dalam bentuk nusyûz hal ini dikarenakan istri yang 

telah menjadi tulang punggung keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup 

selain itu sebelum istri berangkat telah meminta izin dari suami dan suami 

mengizinkan istrinya untuk pergi bekerja menjadi TKW (Tenaga Kerja 

Wanita). Dengan ini jelas bahwa ketika suami mengizinkan istri untuk pergi 

maka secara otomatis istri tersebut akan meninggalkan kewajibannya di 

rumah sebagai seorang istri sehingga hal tersebut tidak lagi dikatakan 

nusyûz karena suami telah mengizinkan sebelumnya. 

  Perkara 3508/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg. juga memiliki kronologis 

yang sama istri pergi bekerja di luar negeri sebagai TKW (Tenaga Kerja 

Wanita) dan ia meninggalkan kewajibannya di rumah, namun sebelumnya 

istri telah meminta izin kepada suami jika hendak bekerja ke luar negri dan 

suami mengizinkan hal tersebut akan tetapi Majelis Hakim tetap 

menafsirkan istri tersebut nusyûz terhadap suami sehingga dalam 

putusannya Majelis Hakim tidak memutuskan pembebanan nafkah secara ex 

officio terhadap suami. Menurut peneliti hal ini tidak lagi dikatakan nusyûz 

karena istri telah mendapat izin suami dengan begitu suami juga telah 

memberikan izin kepada istri jika ia tidak dapat menjalankan kewajibannya 
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di rumah sebagaimana mestinya. Maka menurut peneliti seharusnya dalam 

perkara ini Majelis Hakim bisa membebankan nafkah „iddah dan nafkah 

muth‟ah secara ex officio sebagaimana perkara Nomor 

4295/Pdt.G/2022/Pa.Kab.Mlg. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan kedudukan nafkah 

dalam cerai gugat bukan hanya sebagai bentuk pembayaran dari suami 

kepada istri yang telah bercerai namun kedudukan nafkah memiliki arti 

lebih untuk meringankan beban istri setelah bercerai dari suami dalam 

memenuhi kebutuhan terutama saat masa „iddah karena istri tidak dapat 

menikah sebelum selesai „iddahnya sehingga istri harus mencari nafkah 

sendiri. Selain itu adanya nafkah muth‟ah juga sebagai pelipur hati istri 

setelah terjadi perceraian dan kenang-kenangan dari rumah tangga yang 

pernah dijalani sebelumnya. Adanya nafkah „iddah dan muth‟ah juga 

sebagai bentuk perlindungan hak-hak perempuan pasca perceraian.  

2. Dalam pertimbangannya hakim memiliki ijtihâd masing-masing dalam 

menafsirkan perkara sehingga dalam pertimbangannya terjadi perbedaan 

antara hakim satu dan yang lain meskipun perkara yang ditangani sama. 

Setelah dilakukan analisa terhadap kedua putusan tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam perkara Nomor 

4295/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg Majelis Hakim menganggap istri yang 

bekerja ke luar negeri tidak nusyûz dikarenakan istri telah meminta izin 

kepada suami sehingga istri dapat mendapatkan nafkah „iddah dan 

muth‟ah  sebagaimana dalam SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung) 

Nomor 3 Tahun 2018 dan mengakomodir PERMA (Peraturan Mahkamah 

Agung) Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili Perkara 
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Perempuan Berhadapan dengan Hukum sehingga dapat diberikan 

kepadanya nafkah „iddah dan nafkah muth‟ah. Sedangkan dalam Perkara 

Nomor 3508/Pdt.G/2022/PA.Kab.Mlg Majelis Hakim tidak memberikan 

pembebanan nafkah secara ex officio karena menurut pertimbangan 

Majelis Hakim istri yang pergi bekerja ke luar negeri adalah nusyûz 

karena meninggalkan kewajiban di rumah sedangkan mencari nafkah 

adalah kewajiban suami dan istri yang nusyûz tidak berhak mendapat 

nafkah sebagaimana yang tertuang dalam SEMA (Surat Edaran 

Mahkamah Agung) Nomor 3 tahun 2018.  

B. Saran  

1. Dalam memutuskan perkara selain menggunakan Undang-Undang juga 

hukum Islam hakim sebaiknya juga dapat lebih sensitif pada hak-hak 

perempuan yang sering terabaikan sebagai upaya untuk mengakomodir 

PERMA (Peraturan Mahkamah Agung) Nomor 3 Tahun 2017 tentang 

Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan dengan Hukum. 

2. Diharapkan untuk hakim tidak tergesa-gesa dalam memutuskan perkara 

meskipun dalam proses peradilan harus memperhatikan asas cepat, 

sederhana dan biaya ringan namun tidak melpakan ketelitian dan 

penafsiran yang tepat dalam menerjemahkan sebuah perkara. 
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